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ABSTRAK

Setiap 1lembaga pendidiKan bheprusaha Kearah pencapaian
efektiéitas serfd effisiensl dalam suatu preoses belajar
mengajar yang lebih baikK. Hal ini sangat memerlukKan sistem
Yang dapat menjamin .saat Kegilatan berlangsung secara teratur
dan terencana dengan mantap. Disamping sistem rendidiXan
Peranan tenaga pengajar juga mempunhyal pengaruh yvang tidak
Kalah penting'dalam rencapaian tujuan pendiﬁ}Kan tersebut.

Peranan dan tanggung jawad tenaga pengajar dalam Ke-
giaﬁan pProses belajar mengajar sangat menentukan pada pélak—
sanaannya, untuk mencapai Keberhiasilan Lujuan penéajaran
yang dlharépkan. Keberhasilan ini tidak hanya tergantung
dari peranan dan tanggung Jawabltenaga pangajar saja, tetapl
Juga ditentukan oleh Kualitas yang dimiliki dalam bidang
ilmu pengetahuan, Keterampilan dan sikap yang positif terha-
dap dunia profesl{guru.

SlKap guru sangat besar pengaruhnya terhadap pembentukan
dan perubahan sikap anak didiK yang merupakan generasi pene-
rus yang akan mélanjutkan dan melakKsanakan dalam mewujudKan
cita-cita negara dan bangsa. Dengan demiKian guru harus
mempunyal sikap yang positif terhadap pengajaran.
| Oleh sebab itu prilaku dan sikKap guru dapat mempengaruhi
KarakteriétiR—KaraRteristiK efekKtif terhadap anak didik
untukdmencapai tujuan pengajhran. Dalam hal ini perliu diper-
tanyakan seberapa besar pengaruh prilaku atau siKap guru
teknik terhadap pengajaran teknik di STM negeri dan Swagta

se Kodya Padang.



UntuK menjawab pertanyaan tersebut maka penulis mencoba
me] akukan penélitian dengan judul " HUBUHGAN ANTARA ASPEK
PENGAJARAN TEKNIK DENGAN SIKAP GURU TEKNIK DI éTH SE  KOTA
MADYA PADANG ™.

Populasi untuk penelitian inl 1ialah semua guru-guru
teknik Yyang terlibat mengajar dalam bidang studi Mesin,
EleKtro, EleKtronika, Bangunan, Otomotif dan Figika TeKnikK.
Penarikan sampel dari populasi tersebut dengan cara propor-
sional random sampling. SedangKan instrumen yang digunakan
untukK mendapatKan data siKap guru tekKnik yaitu sKala LiKert,
dan daftar isian untuk mengetahui’ data mengena{ aspeK pe-
ngajaran tekniK. Jumlah Kuesiner yang dapat dilola berdasar- .
Kan sampel adalah sebesar 75 7. ) ’

Metode analisis data menggunakan statistik analisis dan
multipel regresi. UntuK memcari Koefisien Korelasi antara
variabel prediKtor dan variabel Kriterion digunakan Korelasi
product moment serta pengujian dilakukan dengan pengujian
Ttesl. Sedangkan pengujian persamaan mul tipel regfesi dengan
uji F ( F te§t ).

Ha§11 analisis dalam pembuktlan hipotesis poKoK pertama
. Yang terdiri dari subhipotesis sebégai berikut :

a. Sanegat Eignlfikan pada taraf Kepercayaan 0. 01, Koefisien
Korelasi positif, maKa Ho ditolak dén Ha diterima.

b, Tidak si¢gnifikan pada taraf Kepercayaan 0. 05, Koefisien
Korelasl positif, maka Ho diterima dan Ha ditolak.

c. Tidak sighifikan pada taraf Kepercayaan O.05, Koeflsien

Korelasl ' positif, maka He diterima dan Ha ditolak.

i1,



Hipotesis poKok Kedua yaﬁg diajukan tentang pengaruh Y

J

terhadap Xi adalanh hubungan Y-Xi > Y-X2 > Y-X3, maka Ho
ditolak dan -Ha diterima, . \ ' ,
Rumus persamaan regresi mﬁltipel SiKap guru tekKnik ter-
hadap pengajaran teKniK sebagai berikut,

Y = 220.067 + 0.3272 X1 + 0.2013 ¥2 + 0.1522 X3.

Nilai ngfislen Rorelasi multipel dan nil&i varians residual
}ang diperoleh menunjukkan nilai prediksi sikap guru tekKnik

yang relatif rendah. Untuk menambah nital prediksi dalam
rumus peérsamaan regresi sikKap guru -teKnik secara nyata me-
n}arankan pada Kita untuk menyelidiki faKtor-fakKtor lain
yang mungKin berhubungan dengan pembentuKan atau. perubahan
sikap guru ieknik terhadap pengajaran teKnik di STM HNegeri
dan Swasta se Kodya Padang.

ImpliKasi yang diberikan déri hasil penelitian ini bahwa
nilai prediksl vrumus persamaan regresi muliipel yang -di-
perclen sangat Kecil, makKa perlu diteliti efeKtifitas lem-
baga pendidikan Keguruan dan pénataran yang diikuti o¢leh

guru-guru teknik.
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BAB. I
PENDAHULUAN \
A._Latav BelaKang .

Proses belajar. mengajanr péda dasarnya Interaksi,
hubungan timbal Dbalik antara mengajar dengan beiajar,
Yang sangat erat Kaitannya. Proses belajar mengajar tidak
lain dari pada suatu Kegiatan praktis ( yang berdasarkan
suatu Kkonsep teoritik tertentu ) yang berlangsung dalam
suatu wakKtu tertentu dan terikat dalam Quatu situast,
serta terarah pada suatu tujuan yang 1qg1n dlcapa1.1UntuK
memperoleh hasil gayi proses belaj%r mengajar yang efek-
t1f dan efisien, maka peiaksangannya &11akukan dengan
sengaja, sadar daﬁ terorganisir dengan baik.

Setiap lembaga pendldikan telahh bherusaha Kearah
tersgebut untuk menﬁju tercapainya efektivitas .gerta efi-
siensli bélajar dengan terencana dan terorganisir. Sebagal
reallisasl prinsip efektivi%as dan efesiensi diperiukan
suatu sistem yang menjamin pemanfaatKan waktﬁ bagl Ke-~
giatan belajar mengajar secara teratur dan berencana.

Suatu proses Keglatan belajar mengajar bermuara pada
hasil, yang d;sebut dengan hasil penéajaran. Hasil peng-
ajaran tidaK hanya bertitik berat saja pada pelajar
(siswa), tetapl dipengaruhi secara tidak langsung oleh
faktor-faktor metodologl, media pendldiﬁan dan -‘tujuan
pengajardﬁ. Sedangkan para pengajarnya, harus mempunvyat
pengetahuan,  Ketrampilan dan Kemampuaﬁ ¥husus serta sikap
positif mengoréanisir proses belajar deml tercapainya

tujuan pengajaran.



Darji Darmgdiharjo, 1980:9, menyatakan :

- memperlinatikan  tingKah 1$ku nyata ¢ actual
performence ) yang dilandasl oleh penguasaan bahan,
Ketahanan profesional. penguasaan proses serta Kemampuan
penyesuaian dirl dan diatas segalanya didasarl oleh sikap
Kependidikan yang mantap.

Proses mengajar adalah proses yang dilakukKan oleh
seorang guru dalam melaksanakgn peraﬁahhyg dalam proses
Régiatan belajar mengajar yang direncanakan. Mengajar
dalam kKegiatan pendidikKan harvs dapat mengorganisir
Pengalaman belajar yang berguna untuk membantu anak didik
dalam mengembangKkan Kemampuan dan potensinya agar dapat
hermanfaat uniuk Kehidupannya. Dengan Kata lain, tanggung
jawah mengajar dalam Kegiatan pendidikan adalah meng-
usahakan agaﬁ Keglatan pendidikan itu berhasil mencapal
tujuan yang diharapKan., Bertitlk tolak dari tanggung
Jawabnya itu pengajar dengan sggala kemampuan yang di-
miliki, norma dan nilai edukatif yang akan disampaikan
kepada anak didik. o .

Guru Yaﬁg Kualifalt hbuKan saja memiliKi pengetahuan
dan Ketpamﬁi]an yang memadai bagl tuntutan tugasnya,
tetapli lebih dari pada itu juga dituntut untuk memiliki
sikap yang positif terhadap dunia profesi guru sebagal
dunia pengabdiannya. Sikap positif darl guru akan ter-
cermin JugaQterhadap s51Kap anak didiknya, Bagaimana hal
ini terhadép guru-guru di STHM HNegeri se Kota madya Padang

Sikap merupaKan salah satu aspek psikis atau mental
yéng akan memﬁentuk pola beppikir tertentu pada setiap

individu, Pola bDerfiKir seseorang aKan mempengaruhi se-

tiap kegiatan yang dilakukan dalam Kehidupan sehari-hari,



dengan demikian siKap aKan turut menentuKan prilaku se-

sebrang‘ dalam hubungannya memberi penilaian terhadap

objek-objek Lertentu. \

I Para ahll psikologi berpendapat, sikap merupakan

Pridisposisi atau Kecendrungan berreaksi terhadap sesuatu

objek terteﬁtu sesual dengan pengalaman dan kondisi ling-

Kungan, Kiesler, GCollins dan Miller yang dikutip oleh

Fishbein mengemukakan :

" SiKap merﬁpakan pridisposisi yang diperoleh untuk
merespon secara Konsisten terhadap oblek, baik dalam

bentuk respon positif maupun respon negatif *
{ Fishbeln 1975:6 ).

Henurut ALLport yang dikKemuKakan oleh Mar’at :

" S1kap terbentuk dari tiga Komponen yang saling
interaksi terorganisir, yaitu Komponen Kognisl,
Komponen efeksi dan Komponen Konasi " ( Mar’at 1981 ).

PilKiran dan perasaan merupakan interaksi daril Ketiga’
Komponen tersebut, sedangkan yang dipiKir dan dirasakKan
itu Derdasarkan pada persepsl seseorang tefhadap objekK
yang diamatinya. Selanjutnya Mar’at mengemuKakan :

" bahwa persepsl merupakan pengamatan 3eseorang yang
berasal dari Komponen kognisi, persepsi dipengarunit
cleh faKtor pengalaman, proses belajar, caKrawala dan
rengetahuannya ",

Berdasarkan nilai dan norma vyang dimiliki dari
pengamat suvatu objeK aKan timbul KeyaKinan terhadap objek
tertentu, sedangKan Komponen Kognisi aKan menentukan
Jawaban terhadap objeK tersebut.

Mengingat betapa pentingnya peﬁbinaan s1Kap guru-
guru teknik untuk dapat melaKsanakan fungsinya dengan

baik 41 bidang pendidikan teKnik dalam rangka membantu

Ppemerintah untuk mencerdaskan Kehidupan bangsa pada

a
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umumnya dan membina . sikap generasl penerus terhadaﬁ
.pengetahnan tekKnik dan teknologi'péda umumnya. Disamping
itu dl;asakan adanya Kebutuhan untuk menambah pengeéahugn
tentang faﬁtor intelektual dan 1nd1vidua1 yang menaasar}
sikap guru teknik di STM Negerl, serta mencari bentuk
program pengembangan pendidikan dengan meramal siKap

gul‘u- \ s

Sikap euru mempunyal pengaruh yang sSangat besar
terhadap sikKap siswa yang diajar, merupakan generasi
‘Penerus - yang akKan melanjutKan dan melﬁksanakan tugas-
tugas dalam mewujudkan cita-cita banésa.'Bérkaitan dengan
madsud diatas juga menerapKan teori-teori siKap guru
tekKnik pada umumnya dan KaraKteristik guru pada Khususnya

PendidikKan merupakan sarana yang penting untuk
pengembangan potensi dJdan Kemampuan pribadi agar dapat
bermanfaat untuk Kehidupannya, balk' secara perorangan
maupun secara anggota masyaraKat. Yang dimaksud masyara-
kat‘ adalah merupakan sekumpulan, individu yang sudah mem-
peroleh pengalaman belajar melalui Kegiatan pendidiKkan
Yang|d1ber1Kaﬁ Kepada mereKa. Melalul Keglatan pendidikan
diharapKan dapat berKembang berbagai Kemampgaq dan poten-
si dalamikepribadlannya sehingga mampu menjadi individu
‘yang berdiri sendiri.

Dalam hubungan ini pemerintah telah berusaha Keras
untuk <terwujudnya suatu sistem rendidikan nasional yang'
lebih serasi dengan Kebutuhan dan aspirasi serta filsafat
bangs&l Indonesia, Femerintah melalul KuriKulum 1975

‘dengan- sistem pendidiXan PPSI untuk SD, SMP, SHA dan

- . »
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Kurikulum 1976 untuk sekolah-sekolan keJuruan
s PPSI adalah singkatan dari  Prosedur Pengembangan

Sistem Instruksional. yang- berorientasi pada tuJuad.
i‘ . . . 2 .

Sebagat saatu sistem, pengajaran mengandung se juml ah
Komponen antara lain: materl, metode, alat evaluasi, yang

“semuaﬂya berinteraksl satu dengan yang lalmmya untuk

1

mencapal tujuan pengajaran yang telah dirumuskan. .Untuk.
‘ mencapa1 .tujuan pengajaran yang telah dirumuskan periu
dlzusun strategli proses pengajaran derigan jalan menyusun

Kegiatan “mengajar . dan be_liijark secara sistematis dan
disesuaikan dengan Keadaan situasi Kelas.

o

_ lPélaksanaan Keglatan, belafhr mengajar ai STH Heéenii
dengan Kurikulum 1976.' sertdtslstem pengajaran PPSI yangl
‘telan du«;embangkan. maKa d.’lpero]eh Kurikulum 1984 yang
sedang dilaksanaKan sekarangplni. Pengemb;ngan letem
1nstruksional yane diterapkan &1 STH Negeri dengan Kuri-
-Kulum 1984 -merupakKan - sarana utama untuk meningkatkan
_efgktivltas dan effisiepsi proses*_helajap menzajarﬂ
Peléksqnaén 'kurikulum int ‘sééana memadaif akan mem-
#éngaﬁhhi‘ Kwalltas proses #equhr dan mutu hasil peng-
:ajaﬁdﬁ;’ Dalam'paqatltu pPelaksanaannya memerlukan Kemam-
.puan-dan tanggung Jawadb profes{onal yvang tinggl. Dari
pésii Apenelitian Soédljarto:' menyatakén tugas guru vang.
profesional adalah ; . - 5 ) . ,};‘

{. menyusun rencana strategis Kegiatan belajar mengajar
2. *melaksanakan dan mengelola proses belajar mengajar
secara dinamis dan taktis
3, mendiagnosa masalah-masalah yang dihadapi dalam pelak-
; sanaan proses belajar mengajar . - o=



4. menilai Kemajuan belajar dan memanfaatkan untuk mem-
bantu dan mendorong pelajar untuk mengikutl proses
belajar selanjutnya dengan Slstem evaluasi adeKuate

5. memiliki alternatif pemecahan masalah dalam proses
pelaksanaan belajar mengajar ( Soedijarto, 1983).

Dengan mengetahul tanggung Jawadb dan tugasg p?ofe—
sional yang diharapKan dari seorang guru tergantung Ke-
pada Kemampuan dan pengalaman profesional. Séorang guru
dapat melaksanakan peKerjaan-pekKerjaan tersebut secara
memadal billa memillKi pengetahuan, Ketrampilan dan penga-
laman profesional yang memadal.

Berdasarkan pada Keterangan di atas dapatlah diung-
kKapKkan beberapa persyaratan yang harus dipenutii oleh
seorang guru ﬁérutama guru-guru teknik, balK mengenal
tingkah laku, Kompetensl pendidikan, implementasi XKemam-
Puan mengajar dan siKap kependidikan. Prilaku dan sikap
Kependidikan dari seorang guru dapat mempengaruhi Karak-
teristik-KarakKteristik afeKtlf siswa untuk mencapal tu-
Juan pengajaran. Dengan demiKian sikap Kependidikan se-
orang guru tekKnik harus berpandangan positlif terhadap
pengajaran teknik terutama di STM Negeri.

Untuk menjawab per£anyaan—ﬁertanyaan di atas penulis
mencoba melaKuKan penelitian tentang sikap guru-guru
tekKnikK, Karena mempunyal perananlyang tidak sedikit dalam .

Program-program pendidikKan di STH.

Pembatasan Masalah .
Hasalah siKap sangat 1luas dan Komplek, Karena di-
pengaruhi aoleh beberapa faktor yang bekerja sama secara

simultan, seh;ngga sulit untuk mencari sebadb terbentukKnya

MILI UPT PERPUSTAMA/AN
KIP  PADANG
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suatu siKap. Kondisi-Kondisi yang membentuk dan mengubah
sikap seseorang diciptakan oleh lingKungan dengan ber-
Kesinambungan, sejak ia lanhir sampal dewasa,

Demikian juga siKap seorang eguru terhadap ilmu
rpengetahuan tekniK/teknologi, mungKin diperoleh bukan di
seKolah melainkan mungKin juga Karena pengaruh situast
dan Kondisi lingKungan, Kehidupan dalam masyarakat,
Henyadéri hegitu ban&aknya féktor yang saling DberkKaitan
dan pengaruh secara Komplek dalam pembentukan sikap se-
seorang terhadap suatu objek tertentu: Dengan demiKian
Komplek dan luasnya masalah slkap. maKa dianggap perlu
untuk membatasl masalah yang akan diteliti. Pembatasan
masalah ini meliputl dua aspek, yaltu masalah sikap guru;
guru tekKnik terhadap pengajaran feKniK dan faKtor-faktor
yang dipilih untuk diteliti hubungannya dengan sikap
guru-guiru tekniK. Pengertian sikap dalam penelitian ini
menyangKut siKap guru-guru teknik di STM Negerl se Kodya
Padane. S1Kap guru-guru ieknik, meliputil sikap yang Ke-
cen&erungéﬁnya terhadap métodologi pgngajaran. media
pengajaran, teknik evaluasi pendidiKan, Kerja workshoyp/
lab, siswa (pelajar), penataran gﬁfu teKnik dan pengarunh
perguruan tinggi.,’

Sedangkan faKtor-faKtor vyang dipilin hubungannya
denéan sikap guru-guru teknik adalah aspek pendidikKan
‘teKniK yang terdiri dari pengalaman mengajar, pendidikan

dasar Keguruan dan pengalaman penataran teknik.

1



]

Kaltan dari Kedua masalalh vang diXKemukakan dalam

penelitian ini seﬁagai‘herikut.

1. Sikap guru-guru teknikK terhadap pengajaran teﬁnlk.
Yané merupakan varlahel tekaat {Kriterion). g

2. Faktor-faktor atau variabel prediktor yang telah di-
Pllih untuk diteliti hubungannya dengan vartabel

terikat.

SikKap guru-guru tekKnik yéné dliukur merupakan siKap
saat diadakan benel;tlan. perasaan, .plkiran dan pen-
Aapatnya terhadap pengajaran teknilk di STM lyang me -
liputt : | .

a. Metoda mengajar : '
t).. Pelaksanaan metodoloélﬁ,dalam proses belajar
mengajar siswa.
2. Info£m331 tentang peﬂégunaan berbagai macam
metode mengajar.’

3). Pengaruh metodologi +terhadap proses belajar

mengajar.

4)., Pengertian Konsep. metodologli mengajar yang
dipercaleh guru-guru teKknik.

b. Medla pengajaran

’ =

1

1). Pengertian Konsep medla pendajaran dalam pProses
belajar mengajar, -

2)}. Pelaksanaan media pengajaran saat proses bela-
Jar mengalar berlangsung. .

3). Informasi ientangy renggunaan herbagai macam
medlia pengajaran yang‘qiterapkaﬁ waktu proses

belajar mengajar. : N



4).

DampaK .yang diperoleh dengan menggunakan media
pengajaran terhadap pemahaman materi yang di-

sajikan.

¢, TeKnik evaluasl

).

2).

3).

43.

5).

Perngertian Konsep evaluasl dalam penilatan
hasil belajar.

Penyusunan feknik evaluasl yang mencaKup materi
dari bgrbagai sumber bhelajar.

PelaKsanaan penilaian hasll belajar.

TeknlK evaluasl diarahKan pada Keterampilan dan

_pembentuKan siKap

.Cara menghitung indeK prestasi semester dan

Kumulatif sesual dengan Ketentuan sistem Kredit

.8emester yang diterapKan diseKolah.

d. KerJa worhshop/Laboratorium :

1).

2).

3).

4y,

Pengertian Konsep Kerja workshop/Lab diseKolah

teKnik.

i

Keria workshop/Labd untuk penguasaan HKonsep

bicdang studi, latihan pengolahan hahan peng-

ajaran dan melatih Ketrampllan tertentu.

Luas tempat Kerja workKshep/Lab, persyaratan
yang telah dipenuhl suatu workshop/Lab dalam
pembentukan Ketrampilan tertentu.

KelengKapan peralatan workshop/Lab serta peng-

aturan KelompoK giliran (snift),
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Siswa

i),

2).

3).

4).

5).

PelakKsanaan Kepenasehatan aKademik bimpingan
dan penyuluﬁan )} pada slswa.

Pembinaan aturan dan tata tertid Keglatan aKa-
demik.

Partisipasi siswa secara aktif dalam Kegliatan
Ko/eKstra KuriKuler.

Penyelenggaraan Kegliatan Kos/eKstra Kurikuler.
Ferhatlan guru pada siswa serta memahamli Ke-

v

adaan siswa,

Penataran guru-guru teknik

1).

2).

3).

4).

5}).

Program yang diikuti oleh guru dalam penataran.
Materi vyang diberikan dalam penataran yang
mencakup pengetahuvan dan Keterampilaq bidang.
teknik.

Pengetahuan tentang pengaturan tata 1laKsana
workshop}Lab.

Peranan guru dalam proses belajar mengajar.
Pengetahuan dan Keterampilan yang dapat di-

terapkan di seKolah.

Pengaruh perguruan tinggtl:

1),

2).

3).

Perguruan tinggl/akKademi vyang pernah dLiKkKuti-
oleh guru teknik.

Pengetahuan dan Keteramplilam yang diperoleh di
pergu;uan tinggi/AKademi menunjang proses..
belajar mengajar.

Spesialisai yang diperoleh diperguruan tinggi

akan meningkétkan mutu pendidiKan,
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" Nilai siKap-sliKap inl diKumpuiKan men jadl satu- dan
merupakan nilai keseluruhan éikap guru-guru teknlk itu
terhadap pengajaran teknik (Y). SedangkKan fakKtor-faKtor
Yang diteliti hubungannya dengan sikap guru-guru tekKnik,
vyaltu aspeKk pengajaran di STM :

a. Pengalaman mengajar d4di 8STM (¥X1), _Yang mencakKup
pengelolaan pengajaran tekKnik berupa penguasaan bpahan
pelajaran, persiapan mengajar, interaksi belajar meng-
ajar, peménfaatan berbagail metodoldgl dan media peng-
ajaran, pemeriKsaan test hasil belajar dan penyusunan
laporan hasil belajar. |

b. PendidikKan dasar Keguruan di STM (X2), tingKat Kemam-
puan mengelola proses belajar mengajar berupa tingkKat
Pendidikan Keguruan, memahami keadaan slswa, bimbingan
dan penyuluhan dalam usaha meningKatKan hasil belajar,
mencatat aktivitas siswa, mengatur tata' taKsana Kelas
dan Kegiatan KelompoK belajar.

¢. Pengalaman penataran guru teKnikK (X3), pengetahuan dan
Ketrampilan dalam Kegilatan mengajar vyang mencakup
rengembangan materi pengajaran, peranan gﬁru dalam

' pProses belajar mengajar, pengaturan tatallaksana wWork-
shop dan laboratorium, Program penataran, yang dapat

diterapkan diseKolah.

C. Perumusan Masalah
Dalam pembatasan masalah yang telah diKemukKakKan
diatas, makKa yang Jadi permasalahan nya adalah bagaimana

dan sampal -berapa Jjauh hubungan antara slkKap guru-guru
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tekKnik dengan k;tiga aspek pengajaran yvang dipilih untuk
ditelitl. Hasgil pengamatan mnantinya apakah ada vyang
dapa£ digunakKan untuk tujuan meramalkén‘sixap guru-guru
teknik, yang mungKin ﬁerguna dalam mengadakKan pemilihan
tenaga KependidikKan dalam program-program pendidikan
tekKnik .

Hubungan yang dilukur adalah hubungan Kualitatif dan
Kuantitatif, Hubungan-hubungan yang diamatl dengan jalan
pendekatan apakKah ada pengaruh dari- interKorelasi di
antara faktor-faktor atau variabel-variabel prédlktor
yang ditelitl itidakK diperhiltungkan. Pendekatan ini di-
gunakan untuk melibat hubungan antara sikap guru-guru
teknik denéan masing-masing variabel prediktor. SedangKan
pendekatan urutan variabel! prediKtor yang paling dominan
pengaruhnya lerhadap sikap guru-guru teknlkK, aKan dlguna-
Kan untuk merumuskan persamaan ramalan sikKap guru-guru
teKnik.

Dengan demiKian masalah Yang dapat dirumuskKan dalam

penelitian ini sebagal bherikKut dapat digambarkan dalam

bagan 1. v ,

{. Bagalmana hubungan antara sikKap guru-guru teKnikK untuk
masing-masing aspek pendidiKan tekniK yang diteliti
tanpa menghitung pengaruhuaya. Hél inl. dapat dirumuskan‘

‘Retiga variabel prediktor seﬁagal berilkKut.

a. Bagalmana hubungan antara sikKap guru-guru _teknik

dengan pengalaman mengajar dalam bidang teknik.
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»h. Bagaimana hubqngan antara sikap guru-guru teKnik
dengan pendidikan dasar Keguruan yang pernah di-
tempuhh oleh guru tersebut.

¢. Bagaimana hubungan antara sikap eguru-guru teknik

dengan pengalaman penataran guru teknik.



STRUKTUR RUANG LINGKUP . OBJEK SIEAP )

SIKAP GURU TEKINK §————

(YY)

Metodologli mengajar
HNedia pengajaran
TeKniK evaluasi belajar
KerJa workshop / lab
Siswa

Penataran pguru teknik
Pengaruh perguruan
tinggi

>

PENGALAMAN MENGAJAR

( X1 )

Penguasaan meterli pela-
“Jaran

Persilapan mengajar
Interaksi belajar mengajar
Manfaat metodologil dan
media pengajaran -
pemerikKsaan test hasil
‘belajar.

laporan hasil belajar

~

.

PENDD DASAR KEGURUAN
( X2 )

Tingkat pendd Keguruan
Memahami . Keadaan S1lswa
Usaha meningkKatkan hasil
belajar .

Mencatat aKtivitas siswa
Mengatur tata laksana Ke-
las

Keglatan Kelompok belajar

PENGAL PENATARAN GURU
{ X3 )

Pengem materi. pengajaran
Peranan guru disekolah
Pengaturan tata lakKsana
workKshop / lab

Program penataran yang
dapat diterapkan di work-
shop dan laboratorium

Bagan 1.
Model Penelitian tentang S1lKap guru-guru teKnik terhadap
rengajaran tekKnik
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2. Bagaimana persamaén regresl jinier variabel—varlapel
prediktor yang paling dominan pengaruhnya terhadap
sikap guru-guru tekniK bila ternyata Ketiga variabel
predikKtor tersebut saling bherKorelasi satu sama

lainnya.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini Pertujuan untuk : /

i. angetahui sixap guru—gupu teknik terhadap pendidikan
teKniK di STM Hegerl dan Swasta se Kodya Padang.

2. Menambah pengetahuaﬁ tentang Konsep sikap guru +teXnik
pada Khususnya. .

3. Mengetahul sampai dimana sikap guru mempengaruhni
ternhadap sikap slswa/ pelajar sebagail generasli
penerus dalam bidang teKnik.

4. Menambah pengetahuan dan'péngertian tentang faKtor
inteleKtual dan individual yang mendasari gikap guru-

guru tekKnik di STM HNegerl dan Swasta se Kodya

Padang.

Manfaat Penelitian

Hasil peﬁelitian inl dinarapkan sebagal. bahan ma-
sukkan dan informasi tambahan tentang siKap guru-guru
teknik dilihat dari sebagian Kecil aspeKk pengajaran
teKnik. Disamping itu diperoleh jawaban yang mendasar
tentang Konsep sikap sehingga didapat pengertian yang

lebih mendalam tentang sikap guru-guru teknik .
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PERYUSUﬁAH KERANGKA TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

4

FPengkajian Kérangka Teori Yang Dipergunakan

TitiK. tolaK kerangka teori dalam penelitian inl
adalah pengertian tentang siKap, dimana sikap seseorang
sangat besar pengaruhnya terhadap kesuksesan atau Ketidak
suksesan orané tersebut untukK mencapai suatu tujuan ter-
tentu. SiKap merupakan motivator atau pendorong dalam
bertingKah lakKu. Oleh Karena itu slkap sangat berpengaruh
terhadap nilal-nilat yéng dlianutnya.

" SiKap adalah Kecenderungan untuk merncarl sesguatu atau
menghindari sesuatu bermula dengan mempelajari mengenat
KesuKaan dan KetidaksukKaan, setujJu atau tidakK setuju
(Cron Bach, Educational Psychology 1563, hal 435).

Pengertian yang dJdiKemuKakan oleh Cron Bach dapat
disimpulkan Dbahwa sikap seaeorand terhadap suatu objek,
bila menerima dergan mencoba mendekaéi bisa dikataKan dia

.menyenangl objeK tersebut. Xalaw dia menghindari atau

menolak dikKataKan bahwa -dia merasa KetidaKsenangannya

atau kKetidaksuKaannya terhadap objeK tersebut. Berdasar-

Kan pengertian inl dapat pula diKetahui bahwa seseorang

aKan mempelajarl terlebih dahulu sesuatu objek sebelum

memutuskan untuk menyukai atau tidak setuju terhadap

sesuatu objekK itn.

Menurut M.D. Dahlan, Ciri-ciri Kepribadian Siswa SPG
Negeri ’di.Jawa Barat DiKaitKan Dengan Sikapnya Terhadap
Jabatan Guru, dalam Majalah Analisis Pendidikan 1983, hal
152, Beberapa landasan teord tentang sikap yang digambar-

Kan sebagal berikut,

16
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" Sikap sesaorang merupakan hasif“pengﬂ&hnannaqtara fak-
tor internal dan €éKsternal yang diwujudKan daldm' entul
positiif atau negatlf yvang diarahkan pada suatu obyek
tertentu . " ‘

* Sikap individu terdbentuk oleh adanya informasl yang
" diperolehnya ataupun yang disampalkan Kepadanya. "

" SiRap individu berhubungan dengan peranannya dalam
masyarakat dan dipengaruhl o¢oleh pengalamarnnya. ®

" SiKap ’ selalu +tertuju Kepada cbiek yvang Dbersifat hal
atauvpun nilal-nilai yang bergerak secara Kontinue dari
t1tiK paling negapif ke titlK paling positif,. "

Dengan memperhatikan definisi-definisi yang diKemu-

Kan diatés. penulis mencoba menarik Kesimpulan dimana

siKap-~siKap seseorang 1tu mempunyai' ciri-ciri sebagal

berikut.

{. Cenderung stadbll namun dapat berubah, perubahan sikap
disebabKan Karena adanya Kondisi-Kondisi atau pengaruhn
tertentu seperti rasa tidak sesual Karena adanya
pengalaman baru yaﬁg bertentangan dengan sikKap semula.

2. Seorang aKan berbeda dglam pengetahuan atau KecaKapan
sehéb siKap 1Kut melibatkan motivasi, perésaan dan
rengetahuan mengenal suatu objekK akKan membentuk sikap
terhédap obljeK tersebut.

3. Positif menyebabkan orang yvang bersangkKutan cenderhng
melakukan pendekataniterhadap ¢bjek yang bersangKutan,
sedang slKap negatilf adalah sebaliknya.

4. Dihayatl oleh sekumpulan orang ( soclety ) atau secara
indiviqu,

5. BuKan bersifat pembawaan darl lahir melainkan hasil
proses belajar dari individu tersebut sepanjang per-

F.embangan yang dlperoleh melaliul pengalaman,

}ﬁ}lK get P ~
h.{gt:, p;{ﬁ:&ﬂu

A
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kebilasan, pendidikan formal atau informal.

Dengan demlKian blbahwa siKap seseorang 1itu .buKan
sifat pembawaan lahir, Jjuga berbeda dengan pengetahuan
atau KecaKapan, namun demikian aKan melibatKan motivasi
dan’ peraséan. Pada batas-batas tertentu gsikap sangat
diéentukan oleh Kesadaran sisubjJeK terhadap objeK. Dalam
sisi lain Kenyataan bahwa siKkap seseorang masih dapat
d%bentuk oleh subjek tersebut melalul Kesadaran dan
rengetahuan yang dipercoleh sisubjek.

Seseorang bisa bersiKap positif atauw negatif terha-
dap suatu obyeK yang sangat dipengaruhi oleh miﬁat, nilai
dan Kebiasaan. Perbedaan dari-Kedua sikap ini tergantung
dalam Jjumlah motivasi yang menyertainya dan isl efeKtif
atan emosional yang dikandungnya. Perhatlian yang akan
dituju bagalmana sikap tersebut dapat berubah dan diKem-
bangKan Ke§rah Positif, ‘

Suatu sikap yang positif terhadap suatu obyek apa-
bila subyeK menunjukkan Kecenderungan pendekatan terhadap
obyak tersebut. Demikian sebaliknya suatu sikap yang
negatif terhadap suatu ¢byakK Jjika dia menunjukkan Kecen-
derungan menjahui obyeK tersebut, KlasifiKasi yang ditun-
JukkKan adanya Kecenderungan tingkah laku tersebut dapat
digunaKan untuk Keperluan dalam penilaian.

Untuk mengharapkan suatlu sl subyeK vang lebih posi-
tif +terhadap pengajaran teknik, makKa perlu dJdiberiKan
pengalaman yang positif Kepada setiap pendekatan terhadap

Kegiatan pengajaran teknik tersebut. Bertolak dari hal

tersebut diatas, guru-guru yang mengajar di STM telah
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melalul beberapa Keglatan pengajaran tekniK berupa penga-

laman mengajar, penataran guru teknik, pendidikan dasar

Keguruan dJdan banyakK lagli Keglatan lailn Yyang mengarah

kepada pengajaran teKniK tersebut.

Harapan yang akKan dicapal terhadap guru-guru teKnik

bersikKap positif Kepada obyeK pelaksanaan pendidiKan

teknlKk yang terdiri dari

i‘

HemiliKi 1lebih bersiKap positif terhadap pembaharuan
situasi helajar yang itdeal, yang menuntut adanya vari-
asl metodologi pengaljaran.

%enguasaan media pengajaran atau yang bersangkut paut
dengan penéiptaan interaksil belajar mengajar,

TeKnik gvaluasi dan Kriteria yang disusun dan diguna-
Kan untuk menilai Kemajuan belajar para pelajar {( mu-
rid ) beserta artinya bagl proses pendidiKan disekKolah
secara Keseluruhan. |

Tanggap terhadap perubahan fang terjadl dilingKungan
seKolah Dberupa perKembangan pengetahuan, perhatian
pada murid dan memahami murid,

Bersahabat dan tldakK menakutKan disamping 1tu Dbisa
memainKan peranan yang bersifat demokratls, sportif
dalam pembentuKan sikap yang baru.

MemiliKi 1lebih bersiKap positif terhadap pengajaran
workKshop/laboratorium dalam pembentukan Keterampilan
siswa dibidang tekKnologi.

Lebih berélkap pPositif terhadap penyelenggaraan pena-
taran guru tekniK untuK meningKatkan pendidikan teknik

d1 STM.
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8. Lebih DbersiKap posliif terhadap pengaruh dan perkem-

Iﬁangan perguruan tinggli demi Kemajuan pendidiKan Keju-
ruan, J |
Pengamatan dilaKukan. pada guru-guru teknik di STM
tentang Kecenderungan untuk meningKatkKan diri dan bersi-
Kap positif terhadap pendidiKan tekniKk ( pendidikan Keju-
ruan teknikK ) serta peranannya sebagal tenaga pengajar.
Peranan éuru dalam pengajaran akan tercermin sikap dan
Kepribadian yang sangat dipengaruhi oleh pengalaman meng-
ajar. SilKap . seseorang terbentukK oleh adanya informasi
yang diperolehnya ataupunjyangA disampaikan kepadanya.
Informasi-informasi tentang pendidikan diperolenh melalui
pendidikan formal maupun penataran-penataran yang diberi-
Kan Kepada guru tersebut.

Dengan pengertian pembentukan sikap dan randangan
teoritis seperti dijelasKan diatas maka penulis melaKukKan
renejitian tentang faKtor yang mempengaruhl sikap guru
teknik terhadap pengajaran di- STHM. Penulis menyadari
bahwa tidakK semua anggapan dasar dan teori yang dapat

diungkapkan dalam penelitian ini.

Pembahasan Penelitian Yang Relevan

Hasil penelitian yvang dilakukan oleh Toisuta, yang
diKutip oleh M.D.Dahlan, Anallsis Pendidikan No2/Thi /1983
tentang studi sikap guru terhadap Kondisl Kerja, terdapat
sebagian Desar guru.sékofah dasar menunjukkKan Ketidak-
puasannya terhadap Kondisi Kerja sebagal guru. Ketidak-

ruasannya-guru dalam Kondisl Kerja sebagai guru - terhadap-
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renghasilan ( gajl ) menyataKan 797 , perlengkapan seKo-
lah dan buKu-buku 86 dah kKeadaan Kondisi Kelas 564,
ketidakpuasan guri int dikaitkan dengan aspirasi Qan
motif dalam péngabdian diri sebaga; tenaga rengajar, makKa
responden yang benar-benar ingin untuk meningkatkan diri
dan Dersikap positif terhadap hasil pendidiKan yang
sangat berperan -dalam masyarakat.

Darl Badan Pengembangan PendidiKan, Departemen Pen-
&idikan dan Kebudayaan, telah mengadakKan studi tentang
tingkah laKu guru seKolah menengah pertama pada tahun
1972, Studl ini bertujuah untuk memperoleh profil metodo-
logl pengajaran yang dilakKukan gﬁru—guru terhadap mata
.pelajaran_tertentu. Haslil studi ini menunjukKan bahwa 42%
dari guru memperlihatkan pemahaman yang balK seKall
ﬁengenal bahan yang diajarKan, 504 memﬁerlihatkan pema-
haman yang bailk mengenal bahan pelajaran dan masih tampak
KeKellruan Kecll disaat mengajar dan 8% yang gagal menya-
"jiKan bahan Ppelajarannya. Daril hasil tersebut gapat di-
simpulKan bahwa guru-guru di SMP sebaglan besar Kurang
memahaml situasi belajar vyang ildeal, untuk itu sangat
dituntut sikKap guru yang profesional dalam mengadapl
proses belajar pengaljar.

Untuk menunjang penelitian ini masih ada studi atau
renelitian ‘yang terdahulu yang berkaitan dengan tmasalah
yang akKan diteliti ‘diantaranya, studl tentang hubungan
antara ciri-ciri Kepribadian dengan sikKap, pengaruh ling-
Kungan sosial terhadap sikKap dan pengaruh Konsep diri

orang tua terhadap tingkah laku anak.
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KerangKka BerfiKir Dalam Pengajuan Hipotesis
Penelitian yang dilaKuKan ini menyangKkut tentang
sikap guru-guru teknikK d4i STHM Negeri dan Swasta seKodya
Padang, Befﬁasarkan definisi-definisi siKap yang diKemu-
KaKan diatas, penulis mencoba mengemukakan definisi-defi-
nisi istilah dan operasional dalam penelitian ini.
i, Pefinisl istilah
a). Sikap
Yang dimakKsud dengan si{Kap adalah apa vyang
’ éelan d1l jelaskan dalam landasan teorin a1l atas,
Sikap guru-guru teknikK di STH Negerl dan Swasta,
yang bd»erisiKan pengertian tentang sikap secara
Khusus meliputi siKap-siKapnya terhadap metode
mengajar, media pengajaran, teKnik evaluasi peng-
ajaran, Kerja workshop/lab, slswa, penatafan guru
tekKnlK dan pengaruh perguruan tinggi.
b). AspeK pendidiRan teKknik
Yang dimakKsud dengan aspeK pendidikan teKnik
disini adalaq variabel-variabel prediktor vyang
diteliti hubungannya dengan variabel Kriterion.
AspeK pendidikan teknik itu meliputi .pengalaman
mengajér. pendidikan dasar kKeguruan dan pengalaman
penataran guru teKnik,
c}. Guru-guru tekKnik
' Yang dimaksud dengan guru-guru tekKnikK adalah
guru-guru STH Negeril dan Swasta, bherarti guru yang
mgngajar mata pelajaran teknik dan termasuk guru

yang mengajar fisika teknik.



A .
d). Penealaman meneaJar T e -
h " ‘ . y

T '- Yanc dimaksud dengan penealaman mgpeajar
teknik adalah pengalaman mengajar mata palajaran

. |

ot teknik yang meliputirbidang texnlk_elgkpro. elek-

o

trontka, mesin, otomotis,’ ﬁangunanwhdan‘ fisika
,";eéhix. ' S l
e). PendldikKan dasar Keguruan -
o ‘yaﬁk'dimaksuq deﬁéan pendidikan dasér Keguru-
’; ) an adalah sistem pendidfkan quuruan dan pengajhr-

..-an bidang teknik yang dilaksanakan di SGPT ( Seko-

lah Guru PendidiKan Tekntx'); f3GT. FPTK.IKI? dan -

Lembaga Persiapan Guru TeKniK lainnya. C ot
f). Pengalaman penataran guru- teknik ' .

_Yang dimaKsud dengan pengalaman panataran

guru teknik adalah penataran yang berKenaan dengan

1
i

- pendidikan dan péngajéran teknik—seperti‘penataranw-

guru teknlk type A; B, ‘dan C, penataran -Keteram- -
. R ,
> pilan teknik elektro. blektbon;ka.\mesin, otomotif

dan bancunan. _ : B
2. Definisi Operasionql T

a). SiKap L T Ty

Sikap adalah-niléi,rata~raba yang diperolen-

melalui Kuisioner dari. penjumlahan nilai-nilat .

‘ i B | ' ! )

siKap setliap dimensl yang membentuk skala siKap' - .
b B /

‘sikap secara Keseluruhan. -. - o,

. e
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b). Aspek pendidikan teknik. - _
Aspek pendidikan éekﬂik‘adaiah informasi jang
. diperoleh melalul Kulsioner mengenai pengalamén
mepgajar. pendidikaﬁ dasar Keguruan J4dan pengalaman

penataran guru teKnik,

4

"=

D. Perumusan Hipotesis

Sesual dengan masalah penelitian dan Kerangka lan-

dasan teori yang mendasari penelitian ini, maka dirumuas-

Kan dua hipotesis poKoK. Beﬂtuk hipotesis vyang perlu

diuji Kebenarannya yaitu sebagai berikut :

1.

Dengan Kketlga aspekK pendidikKan teknik vyang diteliti
yattu ; pengalaman mengajar ( X{ ), pendidikKan dasar
Keguruan ( ¥X2 ) dan pengalaman penataran guru teKnikK
(X3)‘mempunyai huhungaﬁ.déngén sikap guru-guru teKnik
terhadap pengajaran téknik {Y ). Hipotesis .  pokoK

pertama terdiri dari subhipotesis yaitu :

a}vnakin banyaK pengalaman mengajar (X1}, makKin nalk

slkap eguru tekKnikK (Y) sampal batas +tertentu dan

L

Kemudian menurun.

b) MaKin tinggl pendidiKan dasar Keguruan (X2), maKin

_ nailk siKap guru teKnik (Y},

. €} Makin Dbanyak peneafamén yenataran guru bidang tek-

i

ﬁik {X3), maKin naik sikap guru tekKnikK (Y).
Keplga' aspek pendidikan teknlK disusun Dberdasarkan
KeKuatan hubungannya -dengan sikap guru +teKnilk ;(Y).”

terhadap X1, X2 dan X3. Dimara ‘subhipotesisnya yaitu :

*



a) Hubungan
hubungan
b) Hubungan

hubungan

antara Y dengan X1 lebih Kuat
antara Y dengan X2.
antara Y dengan X2 lebih Kuat

antara Y dengan X3.

dari

dari

25

rada

pada
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METODOLOGI PENELITIAN

Metode y;né digunaKan dalam penelitian ini adalaﬁ me-
tode desKriptif dengan teknlK survel, UntuK memdapatKan data
sikap guru tekKniK dan aspeK pengajaran teKnik diKumpulKan
melalui Kuesioner. Untuk mengetahul sikap guru terhadap
obyeK vyang diamatl digunakan skéla silkKap model LiKert yang
terdiri atas sejumlah pernyataan diikutl dengan 6 ( enam )
alternatif Jawaban. Penyusunan Kuesioner dilaKuKan secara
Khusus dengan memperhatikKan reliablilitas dan validitasnya.
Anallsis. instrumen dan pengoclahan data menggunakan Komputer
IBM-PC dari program STATIS diptaan Dr. Al jufri B.Syarif, M Sc
dan Dr Jerry L. Hintze, Kaysville Utaﬁ 1986, HNumber Cruncher
Statistical System, Yersion 4. 21. I/86. Dalam hal inl Kami
mencoba menguralkan sesuai dengan prosedur pelaksanaan pene-
litian sebagal berikut :

A, Keadaan Penelitian
Keadaan yang ditelitl adalah Keadaan siKap guru-guru
teKniK terhadap aspeK pengajaran teknikK di STH Negeri dan
Swasta se Kodya Padang pada tahun .ajaran Januarli s/d juni

. 19689. Hal inl sesual dengan waktu pelaKsanaan_penelitian.

B. Populasi Dan Sampel
i. Populasi
Populasl dalam penelitian ini adalah semua guru-
Jduru yang mengajar bidang pelajaran teknikK di STM balk
Negeri maupun Swasta se Kodya Padang. Hasil observasl

Ke Kabid Pendidigan HMenengah Kejuruan, Kanwil Depdik-
MILIH UPT PERPHSTANALY
I T T,
2o OB PAGANG
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bud Provinsl Sumatera Bafat, STH Negeri dan Swasta
Yang ada di Kodya Padang adalah sebagal berikKut :
a. STH Hegerlti Padang |
b. STM Negerl 2 Padang
¢. STH Muhammaddiyah Padang
d. STH Fosgoro Padépg

STﬁ yaneg terdgfkar-di Fanwil Departemen Pendi-
diKan dan Kebudayaan propinsi Sumatera . Barat untuk
daerah Xodya Padang ada 4 ( empat ) STM yang tersebut
di atas. Sedangkan populasgi dari penelitian 1n£ sémua
guru-gurt yang mengajar bidang tekniK seperti +teKnik
mesihf‘ teKnik otomotiv, teKniK elektro, teknik elek-
tronikKa dan teKnikK bangunan.

.&umlah guru-guru teknik pada Keempat STM tersebut

diatas adalan 113 orang dengan perinctan sebagal

berikut

a. STHM Negerl | 38 orang
b. STM Hegeri 2 | 35 orang
c.‘STH Huh;mmadiyah 28 orang
d. STK Kosgoro {2 orang

Pengaﬁbilan Sampel

TeKniK pengambilan sampel guru—gyru teknik ditec-
tapkan 85 responden secara acak. Dari pengamatan Ke
seKolah-seKolah guru-guru yang mengajar di STH Kosgoro
terdirt dari guru-guru STHM Negeri { dan STM Negeri 2.
SedangKan di STM Muhamaddivah 50% dari éurﬁ-guru Balai
Latihan Pendidikan Teknik (BLPT) Padang, 107 guru dari

Ke dua STM-Negeri dan 407 guru Subsidi { guru negeri
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yang ditugasKan Ke seKolah tersebut ). Berdasarkan
catatan dan observasi Ke seKolah diperoleh distribusi

sampel tiap seKolanh dan vang mengembalikan Kuesioner

sSeébagal berikut : (iihat tabel I )

TABEL I

. SAMPEL DAN RESPONDEN TIAP SEKOLAH

No ' Nama SeKolah saﬁpe; tiap responden tiap A
‘ . seKolah seKolah
1. STM NHegeri { 26 20 23,5
2. STH Negerli 2 26 ' 20 23. 5
3. STM Huhamadliyah 23 17 . 20
4, STM Kosgoro 10 7 .8.83
“ JUMLAH ” 85 “ 64 n775.23

*

Semua Kuesioner yang diberiKan Kepada res-
ponden sebagal sampling, maKa yang dapat diKumpulkan
‘dari fesponden di luar rencana semula. Hanya vyang
d;pat diKumpulKan ¢leh penelitl sebanyak 64 Kuesioner
{ 75.23%7 )}, sedang 21 Kuesioner ( 24.77 ) tidak ber-

hasil diKumpuikan.

C, PengumpulanlData
{. Jenls Data
' Jenls data yang dipakal dalam penelitian ini
adalah data primer yang berasal dari Kuesioner yang
dledarkan Kepada gurﬁ—guru tekKnik yvyang telan

ditetapkKan . serbagal responden dalam penelitian. Data
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yang diperoleh dari responden tersebut yaitu sebagal

perikut

é. SiKap guru teknik adalah angka atau nilai rata—réia
yang dipercleh melalui Kuesioner, merupakan penjum-
lahan nilai-nilal siKap dalam setiap demensi sikap'
terhadap metode mengajar, media pengajaran, teknik
evaluasli, slswa/pelajar, penataran guru tekniK dan
pengaruh perguruan tinggl. Setiap dimensi siKap
yang disusun secara Keseluruhan merupakan sikKap

vy guru teKnikK di STM se Kodya Padang.

b. AspeK pengajaran teKnik adaléh aspeK-aspeK pendi-
dlKan teKnik yang-diperoleh dari informasl tentang
Keterangan diri meliputl pengalaman mengajar, pen-
didiKan dasar Keguruan dan pengalaman penataran
teKnikK.

.8. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian inl langsung di-
peroleh dari responden melalui Kuesioner yang dlbe-
rikan :Kepada guru~-guru tekKnik di STH berdasarKan sam-

-

pel yang ditetapKan sebelumnvya. Jadl bentuk sumber

. éata inl bersifat data primer.
D. Alat Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakKan alat pengumpulan data ada-
lanh Kuesloner yang dirancang sedemikian rupa relevan
dengan permasalahaan penelitian. Kuesioner mengenai siKap
guru teKnik bersamaan dengan data aspeK pendidikan guru

teKnikK. UngKapan yang aKan dicapail dari Kuesioner adalah



30

bagaimana perasaan, piKiran, gagasan dan pend&pat ten-
tang pengajaran tekKnik di STM adalah cerminan dari sikap
guru teknik, Jadi disini instrumen yang digunakan sKala
sikap model LiKert dan pernyataan mengenai aspekK pendl-
dikKan guru tekKniK di STHM Negeri dan Swasta.

Dimensi siKap guru teknik disini meliputi { metodo-
logl pengajaran, media pengajaran, tekniK evaluast, Kerja
worknsop/laboratorium, siswa/pelajar, penataran guru tek-
niK, pengaruh perguruan tinggi. SedangKan yang berkKaltan
dengan aspeK pendidiKan guru teknik meliputi; pengalaman
mengajar, pengetahuan dasar Kependidikan dan penataran

guru teknik.

Hetode Pengolahan Data
Prosedur yang dilakKukan pengolahaan data dalam pene-.

litian ini, formula dan pengujian hipotesis di bagi dalam

beberapa tahapan sebagal berikut :

i. Pengujlan reabilitas instrumen

2. Inventarisasl data

3. Pengorganlisasian data, penyusunan skor mentanh.

4. HMencari Kecenderungan sentral, varians, Korelasi antar
variabel independent dan variabel dependent.

5. Analisis regresl multipel dan grafiK regresi peng-
olahan data daril penelitian inl penelitli menggunakan
Komputer dengan paKet program analisis 1item dan-

rrogram statistik pada Komputer IBH/PC.
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a) StatistiK Analisis Korelast

b).

Analisis Korelasl dalam penelitian ini diguna-
Kan untuk melihat hubungan dan derajat Korelast
Yang terjadl antara dimensi dari variabel Krite-
rion. Untuk metode yang sama digunakKan juga derajat
Korelasi antara variabel Kriterion (Y} dan variabel
prediktior (X). Persamaan Korelasi yang digunaKan
untuk mencarli Koefislen Korelasl adalah Product
HMomen dari Pearson sebagal berikut

Sp (X -~ X}.(Y -7Y)
r = ———— atau r =

V SX. Sy

_ @ ' 2
‘ Z(X-X) (Y -Y)

Sp == (X -X).(Y-T)
SK =S (X - X )

Sy =$(Y-Y)
dimana :
Sp = Sum of product
SX = Sumsquare dari variabel X
8y = Sumsquare dari variabel Y

UntuK menyatakan batas-batas Koefislen Kore-
lasl ditentukan -1 < r < 1o,
Statlistik Regresi Multipel

Menggunakan analisis regresl multipel ﬁntux
melihat sejauh mana pengaruh dan sumbangan relatif
/ efeKtilf darl beberapa variabel independen ( va-
riabel prediktor } pengalaman mengajar guru (Xtj,

pendidikan dasar Keguruan {X2) dan pengalaman rena-
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taran teknilK (X3) terhadap variabel dependen ( Va-
riabel Kriterion ) adalah sikKap guru-guru teKnik
(Y). Persamaan regresi multipel yang dléuqakan
adafah :

Y = b0 + biXL + he¥X2 + b3X3 +

Untuk mencari Koefislen diterminasi dlgunakan

rumus sebagal berikut

e & ) e
bIE 2 2 (£X )
RS@ = —————— sedangkan £x X - ———
2 . n
=y é— 2
2 =4 (&Y )
2y =&Y - —m/———
n

Sumbangan efeKtif diperoleh dari mengKuadrat-
kan Koefisien diterminan (RSQ), adalah :

c
RS@ - CH = RSQ )

Péngquan dalam analisis ﬁerbandlngan Koefl-
slen ditermian pada masing-masing variabel predik-
tor digunakan ujil F. Deleian pula pengujian terha-
dap hubungan peﬁsamaan regresl multipel dari semua
varliabel predikKtor. Persamaan uji F yang digunakKan
adalan !

Msp Ssp

F = sedangKan Msp
Mse , dfp

Sse
Mse -

dfe



F.

dimana :

Msp Mean Square antar variahel

Hse = Mean Square error
Ssp = Samsquare antar variabel
Sse = Samsquare error
i adfp = Degree of freedom antar variabel

dfe = Degree of freedom error

Jalannya Penelitian,

i.

Persiapan dan Perencanaan
LangKah awal yang ditempuh dari penelitian ini
mengajukan proposal Kepada Pusat Lembaga Penellitian
IKIF Padang. Setelah rancangan {( disain } penelitian
dfterima. maka dilakukan‘penandatanganan Kontrak pene-
litian. Dengan demiKian barulah disusun langkah Kerja
sebagail berikut :
a. Menyusun Jadwal Kegilatan
Jadwal Kegiatan penelitian disusun sedemiKian
rupa, penyusunan instrumen, try out lnstrumen,
observasi KeseKolah yang aKan diteliti, menetlapkan
sampel penelitian, pengurusan surat 1zin peneli-
tian, pengumpulan data, analisis data.llnterpretasi
anallsis, . penyusunan draf laporan dan membuat la-
Poran akhir penelitian.
b. Penyusunan Instrumen
Penyusunan instrumen didasarkan atas remba-
tasan masalah yang ditelitl meliputi sikap guru

teKnik dan aspek pendidiKan teKnik. Untuk menge-
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tahul sikap guru teknlK terhadap pengajaran teknik
Yang meliputl dimensi-dimensi sikap digunakan skaia
siKap model Likert. Penjumlahan nilal sikap .guru
teknlK dari tiap dimensi sikap, merupakan nilat Ke-
seluruhan sikap guru teknik ltu terhadap pengajaran
tekniK di STH. SedangKan instrumen yang mengenai
faKtor~faktor ' yang ditelitl hubungannya antara
slKap guru teKnik dengan tiga aspeK pendidiKan
teknlk Yaitu; pengalaman mengajar, pendidiKan dasar
Keguruan dan pengalaman penataran teKnik,

Instrumen yang disusun sebelum diiaKuKan tr}
out dan setelah try out distribusinya sebagal
berikut { lihat tabel II }. Try out 1instrumen
dilaKukan terhadap guru-guru teknik di STH Negeri I
dan II pada 25 orang responden. Untuk mendapatKan
. €5 responden tersebut diambil secara acakK (random).
Hasil analisils item instrumen tersebut, untukK nilat
reabillitas atau R( Ska1a1) leblh.Kecll atau sama
dengan 0,25 maka itemnya dibuang. Dengan demikian
diperoleh nilat item-item untuk sikap guru tekKnik
berKisar > 0,32 s/4 0,87 dan nilal R(SKala) untuk
aspeK’ pendidikan berKisar > 0,46 s/d 0, 96.

UntuK 1lebih menyakinkan reabilitas instrumen
Yang digunaKan uji ulang dengan menganalisa item -
item dari data hasil instrumen yYang diKumpulKkan
dalam penelitian ini. Hal ini berarti melihat Kon-
Slstensi nilail yang dihasilKan dari try out instru-

men digunakan dalam penelitian ini.
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TABEL II . o~

DISTRIBUSI ITEM INSTRUMEN

Jumianh i1tem ”
No Indikator sebelum sesudah
try out " try out
A. S1lKap guru-guru teknik B '
1 Metode mengajar ) 10 10
2 { Meata pengajaran : | 1o 10
3 TeKniK evaluasi 10 10
4 Kerja WorKsﬁop/Lab 10 9
5 || Siswa/ Murid 10 - 10
) I Penataran guru peknik 10 i0
7 {| Pengarun perguruan tinggl 10 10 L
B, AspeK pendidiKan teKnik o u
1 Pengalaman mengajar 10 ' 9 ﬂ
c Pendidikan dasar Keguruan 10 ‘, 8
3 Penatarén éuru teknik | i1 ﬂ 11
I Jumlah [ 101 { 97
y .

Surat izin penelitian

| Sejalan dengan observasi KeseKolah untukK memper-
oleh data tentang penentuan sampel juga diurug " surat
izin penelitian Ke Pusat Lembaga Penelitian IKIP
Padang dan Kanwil Depdikbud Prov. Sumatera . Barat.
Setelah semua yang berhubungan dengan instrumen, sam-.
pPel dan surat 1zin_pene11t1an ditetapkan, maKa pene-

litian dapat di laksanaKan,
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3. MenentuKan sampel

\

4,

Berdasarkan penjélasan dl atas tentang peneptuan
3ampel dalam penefltian inl, setiap seKolah di%ptapkan
secara proposional dan penarikannya secara acak {ran-
dom sampling). Sampel yang ditarik tersebut merupakan
responden dalam penelitian ini.

PelaKsanaan pengumpulan data

PelaKsanaan pengumpulan data dilakukan pada tlap-
tiap seKolah melalu Kasl Bidang Studi atau Wakil
Kepala SeKolah yang dibantu oleh beberapa guru masing-
masing bidang studi.

Peneliti memberli penjelaskKan tentang tujuan pene-

litian dan cara mengisi Kuesioner dihadapan guru-guru

STM ‘Hegerli dan Swasta yang ditetapKan sebagat res-

ponden, Pengemballan Kuesioner Kepada masing-masing
Kasl ataﬁ WaKil Kepala Sekolah sesual dengan wakKtu
yang telah ditetapkan sebelumnya, maKa penelitl hanya
menghubungi merékKa tersebut untuk memperoleh Kuesioner
Yang telanh di 1isi. Setelah terKumpulnya data dari
seKolah-seKolah maka dilakKuKan pemeriksaan dan menteli
serta memasukkan data tersebut Ke Komputer untuk dapat
dlprosesflebih lanjut,

Mulai darli memasukKkKan data, anallsis item dan
analisis statistik, peneliti mengerjakan menggunakan

Komputer IBM-PC di FPTK IKIP Padang.

MIL I U2T PERRISTANAN
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Penyusunan laporan penelitian

Selesal melaKukKan pengerjaan di Komputer yang
berhubungan dengan semua masalah anallisis data dan
menginterpretasikan hasil analisis maka peneliti me-
lanjutkan penyusunan draf laporan sampal laporan akhir
sebagal berikut
a. Menyusun draf laporan

!

b, Merevisl pertama draf laporan

. '
1

¢. HMerevisi lanjutan dari hasil revisl'pertama

d. Penyempurnaan laporan ‘akhir dan memperbanyak
laporan penelitlan.

Semua Keglatan penelitlan ini ‘dlmonltor olen
Pusat Lembaga Penelitian IKIPKPadang.
Hambatan-hambatan dalam penelitian

Selama melakukan penelitian, peneliti menemuKan
beberapa KesuKaran dan hambatan sebagal berikut :

a. Peneliti banyak terbentur dalam menentukan 1ndiKa-
tor-indikator untuk variabel sikap guru-guru teknik
dan variabel-variabel darl aspek pendidikan teknik
di STH Negerl dan Swasta.

b. Kesulitan pengurusan surat izin meneliti balK di
Puslit IKIP Padang maupun di Kanwil DPepdikbud pro-
Pinsi Sumatera Barat dimana membutuhkan waktu lebih
Kurang 4% hari( 1,5 bulan ).

c. Sulitnya menemuil Kepala SeKolah, Kasi Bidang'Studl
d1  seKolah Karena pejabat-pejabat tersebut Kebe-

tulan banyak tugas Keluar.
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Rendahnya partisipasl guru-guru di STM Negeri dan
Swasta terhadap suwatu penelitian. Hal int terlinat
dari hasil jumlah Kuesioner yaﬂé terkumpulKkan hénya
75,237 dari yang diﬁ;rapkan.

Secara tidakK disadari peneliti harus lebih ﬁhnyak

lagi Dbelajar tentang pengetahuan psykologi pendl -

- diKan dan tekniK statistik pendidikan serta hasil

penelitian yang relevan untuk menyelesalkKan laporan

pPenelitian ini.



BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Dalam BAB IV inl penelitli mencoba menguraikan hasil

~

analisis data sesual dengan permasalahan yang ditelitl.
Sebagal pandangag umum untuk pengolahan data menggunakan
alat bantu berupa Komputer IBM-PC beserta sepefangkét soft-
ware ( program statistik ). Software yang dipakKai untuk
. mengolah data +tersebut mulai dari analisis, skor mentah,
sampal bada analisis statistik regresi multipel dan Korelasi
antara varlabel Kriterion dengan variabel prediktor serta
antara varlabel prediKtonr.

Sebelum melakKukKan analisis statistik lebih lanjut data
Yang terKwopul dianalisis, bailk Qeskriptlf maupun analilisis
hubungan dan perbandingan anatara varlabel-variabel utama,
Analisis Qata desKriptif dllakukan dengan meriggunakan dis-
tribusi mean, standar deviasi analisls variansi.

Analisis hubungan antara vaviébel—variabel utama dilaku-
Kan dengan analisis Korelasl dan analisis regresi multipel.
Hasil analisig desKriptive statistics untuk semua variabel
Kriterjion ( 1Independen variabel ) dan variabel predikKtor
{ dependen variabel ) seperti beriKut.

A. Analisls Data .
1. Analisis Korelast ( hubungan ) satu sama lainnya dari

dimensi variabel Kriterion dan Ketiga variabel predik-

tor sebagai beriKut, ( lihat tabel III dan tabel IV ).

-
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TABEL ITI

4¢

ANALISIS DESKRIPTIF DIMENSI VARIABEL KRITERION
DAN EORELASI SELURUH VARIABEL

"~Var Mean || Std.Dev Menceng " Prob | Kurtosis
1 46. 5938 b. 5866 -2, 8038 . 0054 2. T3IhT “
2 - 49, 3750 5.0914 -1, 9616 0471 ~, 0871
3 50, 0625 4, 8376 - .8821 . 6183 ~. 7783
4 48, 1406 T.9133 -G, 6486 . Q000 14. 2687
5 47. 2969 4, 6492 -3. 091¢C . 0025 . 5466°
6 45, T344 T.467¢ -3. 8659 . . QQ03 3. 8277 it
T 49, 9063 4, 8917 -2. 2814 0214 . 51414
MATRIK KORELASI ANALISIS
3 Var t e § 3 | = 5 6 7
il
1. t. GOC
ao H » 6871 l.. i- OOO
3. . 3449 . 4685 i, 000 |
4, . 5696 . 5665 . 4018 1. OGO .
5. . 3397 . 5188 . 6661 3977 1. 000
6. 4192 . 5423 . 2829 . 6429 . 2021 {, 000
7. i . 2593 “ . 4569 4070 1489 . 4286 . 3612 1. 000
¢ |
Keterangan :
1 =z metode mengajar
2 = media pengajaran
3 = teKnik evaluasti
4 - Kerja workshop/lab ~
5 = siswa/murid
‘6 = penataran guru tekKnik
7 = pengarull perguruan tinggil
? . )
TABEL 1V

ANALISIS DESKRIPTIF VARIABEL-VARIABEL PREDIKTOR

DAN KORELASI ANTAR VARIABEL

H Var "_ Mean H std. Dev. H Menceng Prob.
1 39, 2656 5. 8021 -1, 1326 . 2664
2 36, 8594 5. 7469 -3. 5021 . 0008
3 40. 7969 12,3113 -1, 2610 . 2048
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HATRIK KORELASI ANALISIS

var 1 'H 2 3 B
__.J
1 I i. 0000 . T223 . 5629
2 . 7223 1. 0000 . 5166
3 . 5529 . 5166 i. 0000 )
Keterangan l

n
nonon

a.

pengalaman mengajar
* pendidikan dasar Keguruan
penataran guru tekKnik

Korelasi antar variabel Kriterion.

Dari mairiK Koelasli analisis TABEL III +terli-

L

‘nat bahwa rata-rata Koefisien Korelasi antara semua

variabel-variabel dari dimensi wvariabel sikap guru

. teKniX adalah sebagail berikut:

1}. HMetode mengajar 0. 4366 Korelasi sedang.
2). Media pengajaran 0, 5349 Korelast sedang:
3). TekniK evaluasi . 04285 Korelasi sedang.
4}. Kerja workshop/lalb 0. 4545 Korelasi sedang.
5{. Siswa 0, 4255 Korelasi séﬁang.

55. Penataran guru tekniK 0. 4034 Korelasi sedang.
‘7). Pengaruh perguruan tinggl 0. 3436 Korelasi sedandg.
- Dengan demiKlan diperoleh Koefisien Korelasi
antar variabel Rriteribn {(Y) vaneg berﬁoefisien Kore-

lasiﬂpositif dengan Korelasi sedang.
Korelasi antar variabel prediktonr

Dari matriK Korelasi analisis TABEL IV terli-
hat bahwa Koefisien Korelasi rata-rata antar semua
variabel dari aspeK pendidikan teknlK sebagal ber-

ikut :
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1). Pengalaman mengajar 0.6376 Korelasli sedang.

2). Pendidikan qésar Keguruan O0.6194 Korelasi
sedang. .

3). Penataran guru teknik 0.5347 Korelasi sedang.

Dengan demiKian pada varlabel predikKtor saling
berkorelasl positif dengan Korelasi yang sedang.
Analisis Korelasl variabel Kriterion ( Y ) terhadaﬁ
varliabel prediktor ( X1 )..

Hubungan siKap ¢guru teKniK ( Y )} terhadap
rengalaman mengajar ( X1 ) mempunyal Koeflslen
Korelasl O.5572 yang berkorelasi sedang. Hubungan
siKap eguru +teKnik ( Y } dengan pendidikan dasar‘
Keguruan ( X2 ) mempunyai Koeflsien Korelasi O.ﬁiﬁo
vyang berKorelast sedane.'Huhﬁngan siKap guru teknik
( Y ) dengan penataran guru tekniK ( X3 )} mempunyal
Koefislien Korelasi O.4572 y;ng berKorelasi sedang,

Dengan demikKian hubungan fariabel Kriterion
{ Y ) terhadap variabel prediKtor ( Xi )} mempunyal
saling DerkKorelasl positif -dan derajat Korelast

sedang.

' ' MILR( GPT PERPUSTANALN
v " EGP BADANG
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TABEL V

"ANALISIS HUBUNGAN ANTARA 'Y DENGAN X1

! I HDEPENDENT
VARIABEL

e

u BETA " B H RSQ-CH q Frasio

Konstanta
regresi

‘ )
}Pengalaman
mengajar(X1)

1
Pendidikan - Ik 1
dasar Kegu-
ruan{Xxa)

gurua tek-
nik{ X3 )

Penataran - ]

220. 067 -—- ” ——— ——— . _;
L -

» 3272 f. 6457 . 3104 28. 7817

» Q000

. 2013 1.0230 Q270 2. 5.001 11562

. 1622 . 3607 » 0154 1. 4294 . 2347

XX

TingKat SiegnlifiKan
XX < 0.01 ‘
vX » 0.05

2.

Analisls regresi multipel,.
Analisilis regresi multipel yang digunakan untuk
L

melihat pengaruh variabel Prediktor terhadap variabel

Kriterion dan berapa sumbangan yang diberikKan oleh
masing-masing aspek variabel predikKtor .
Hasll analisis regresi multipel terlihat pada
tabel V dan tabel VI sebagai berikut.
a. Hubungan antara Y dengan X1, Frasio = 28,7817
Ssedangkan Ftabel = 4,15 ( 0.01 ). Dengan Kata lain
Fras > Ftab dan Probabllitas 0, 00004 maka ini sé—

'ngat signlfikan'JuntuK taraf - Kepercayaan 0.01,
Koefislen Korelasi positif, Ho ditolak,

alternatif (Ha) diterima,

hypotesis
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. Hubungan antara Y dengan X2, Frasio = 2.500f se-
dangkan Ftabel = 2.76 ( 0.06 ). Dimana Fras < Ftab
dan Prob = 0.1152 maka ini tidak signifikan ﬁntuk
taraf Kepercayaan 0.05, Koefislen Korelasi positif
Ho dilterima, hypotesis alternatif (Ha) ditolak,

¢. Hubungan antara Y dengan X3, Frasio = {.4204 ga-
dangkan Ftabel = 2,76 ( 0,05 ). Dimana Fras < Ftab
dan Prob = 0:2347 maka hal 1ini tidaK signifikKan
untuk taraf Kepercayaan Q. 005, Koefislen Korelasl
positif, Ho diterima, hypotesls ‘alternatif (Ha)
ditolak.

Hasll prediksi daril masing-masing variabel pre-
diktora'terhadap variabel Kriterion dapat dihitung
Koefisien diterminan ( SR ) dan kwadrat Koefislen
dlterminan_ ( SE ). Hal int dapat dilihat pada tabel
VI Dberapa .besar ‘sumbangan ﬁasing-masing vartiabel

Prediktor,

o " TABEL VI

SUMBANGAN HASING—HASIHG VARIABEL PREDIKTOR TERHADAP
" VARIABEL KRITERION

Prediktor Korelasi Sumbangan retatif .| Sumbangan efekKtif
variabel RXy SR % SE %

X1 « 310445 31, 0445 31, o445

Xe . 3374144 33. 7411 2. 6966

X3 | . 352829 35. 2829 1. 5446
Jumlah ﬂ, -- “ 100, 0685 " 35, 2857
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Bezarnya sumbangan relatif (SR} dan efektif {SE)
yang dipengaruhi oleh masing—masing:varlabel predik-
tor terhadap variabel Kriterion adalah sebagal ber-
ikut ( tabel VI ). Sumbangan efektif rengalaman meng-
ajar guru ierhadap-pembentukan sikap guru teKnik
sebésar 31. 0445%, sedangKan pendidikan dasar Keguruan
dan pengalaman penataran guru tekKnikK hanya relatlf
Kecil, masing-masing 2.6966Y dan 1.34456%, Dalam
pengamatan_ini yang dominan mempengaruhi pembentukan
siKap guru +teknlkK adalah pengalaman mengajar (X1)
dibandingkan dari Redua variabel yang laln, seperti
pendidikén dasar Keguruan( X2 ) dan pengalaman
renataran guru tekKnik ( X3 ).

Persamaan regresl. multipel sikap guru teknik
merupakan {fungsi Komblnasi dari variabel Xi, X2 dan
X3. BentukK persamaan regresi multipel dalam analisis
inli sebagal berikut

Y = 220,087 + 00,3272 X{ + 0.2013 X2 + 0, 1522 X3.

Dalam persamaan ini nilal Koefisien Korelasi dan
nilal residual yang dihitung menunjukKan nilal pre-
diksi yang rendah. Hal ini dapat dilihat dari tabel
VII, yang hasilnya Frasio = 9.9227 sedangKan dari uji
F diperolenh 4. 95 dengan tinékat Kepercayaan ( a ) =
0. 01, Dimana Frasic¢ > Ftabel, untukK a = 0,01 maKa
rengaruh aspek pengajaran teKniK sangat signifikan

terhadap pembentukan sikap guru teKnik .
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TABEL VII

HASIL REGRESI ASPEK PENGAJARAN TERHADAP SIKAP GURU TEKNIK

Jumlah Derajat Rata-rata Regresi Prob
Sumber Kwadrat Kebebesan. Kwadrat
{JK) {Df}) {RK) (F} L7{13‘)
Regresi 282, 3451 3 94,1150 9.92aT . 0001
Resgidual | 569.0919 60 9. 4849 -- --
Total " 851. 4370 " 63 " - " - " -

Hasill anallsis yang dipercleh diatas maka hipo-

tesls poKoK pertama yang diajukan pada masing-masing

sub hypoteslis sebagal berikut.

a.

Sangét signifikKan pada taraf Kepercayaan O0.0{,
Koefisien Horelasil positif, makKa Ho ditolak se-
dangkan Ha diterima. Dengan demiKian ternyata
bahwa pengalaman mengajar sangat menentukan .dalam
pembentukan sikKap seorang guru teKulK. Makin ba-
nyak pengalaman mengajar yang dimilikli olen guru
tersebut, makKa makKin baik sikap guru terhadap
pengajaran teknik.

TidaK signifikKan pada taraf Kepercayaan O, 05,
Koefisien Korelasi positif, maka Ho diterima se-
dangkKan Ha ditolaK. Dari anallsis diatas ternyata
rendidikan dasar Keguruan yvang dimiliki oleh se-
orang guru teknilk belum tentu dapat meningKatkan
sikap guru ierhadap pengajaran tekKnik itu sendiri.

Hal 1ini tentu aKan menjadi pertanyaan bagi Kita.

Dalam hal tersebut Kita hanya dapat memberiKan
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beberapa KemungKinan Jawaban,dari pertanyaan ter-

sebut diatas, . Kemungkinan: Jawaban Yyaneg dapat

dikemuKan adalah :

- Keadaan seKolah tidak memungKinKan guru untuk
mengembangkan pengetahuan Keguruannya.

- Fasilitas yang _tidaK memadai dalam mengelola
proses belajar mengajar.

- Tidak mendapat dukungan atas lde-ide baru yang
aKan dilKkembangKan yang sangat berguna dalam
meningkatkan mutu pendidiKan teKnik di seKolan

,tersébut.,

- Sulit untuK menyamaKan pandangan terntang teori-
ieori Keguruan, Karena guru-guru mempunyai latar
belakang pendidikan Keguruan yang berbeda
antara satu sama'lalnnya.\

TidaK signifiKan pada tafaf Kepércayaan 0. 05, Koe-

fisien Korelasl positif,, maka Ho diterima sedang-

Kan Ha ditelaK. Dari analisis diatas ternyata

bahwa penataran guru-guru téknik yang diiKuti oleh

guru belum tentu dapat memperbaiki sikap guru
teknlK terhadap pengajaran tekKnilk. Hal ini{ mungkin
disebabkan oleh beberapa hal sebagal berikut :

- Program penataran yang diikuti guru Kurang

. Slstematis, teratur, terarah dan merata untuk

setiap guru.
- Perlu peninjauan Kembali efeKtifitas penataran

, .
guru teknikK, balk dalam perencanaan maupun dalam

relaksanaannya.
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- Tidak mendapatkan duKungan yang positif atas
lide-1ide Dbaru yang didapat selama mengikuti
penataran  guru  tekniK  untuk  meningKatKan
Kualitas dari pengajaran teKnikK.

2, Analisis yang disusun berdasarKan KeKuatan hubungan
. variabel-variabel prediKtor ( X1) te;hadap variabel
Kriterion ( Y ), dilihat pada matrik anali#is tabel IV
dimana varlabel prediKtor saling berkKorelasi dén tahbel
v menunjukkan tingkKat- hubungan varlabel-variaﬂél
perdiktor terhadap variabel Kriterion,
Hasil Korelasi antara variabel-variabel prediktor
Yang diperoleh untuk Koefisien Korelasi berKisar anta-
ra 0,727 sampal dengan O, 52%, ini berkorelasli sedang.
Dengan adanya dari masing-masing variabel prediKtor
saling berkorelasi maka baru padat dipedomani analisis
hubungan varlabel Krlterién'dengan varliabel-varliabel
prediktor, HNilai-nilail Kontribusi tiap variabel pre-
diKtor ( X1 ) memprediksi variabel Kf;terlon { Y )
makKa diperoleh urﬁtan Rekuatén hubungan tersebut.

Perbandingan Koefisien Korelasi Y - X{, Y - X2 dan

Y -X3 ‘sepertl berikut 0.5572 : 0.5160 : 0. 4372,

Dengan demikian antara Y-X1 > Y-X2 > Y-X3, perban-
dingan ' ini dapat pula dilihat dari Kwadrat Kkoefisien
diterminan untuk masing-masing variabel prediktor
terhadap variabel grlterion. Koefislien diterminan .

tersebut adalanh 31.0445% : 2.69667% : 1.5446%

2

" } "
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Pepgamatan 1ni diKaitKan pada hipotesis poKokK
Kedua maka Ho ditoiak dan Ha bisa diterima. Karena
Y-X{ > ,Y-X2 > Y-X3 maka Y-X3 Jjauh lebin Kecil
.dibandingKan dengan Y-X{ dan Y-X2. Mungkin variabel
pengalaman penataran } X3 ) telah terwakili coleh Kedua
variabel lainnya antara pengalaman mengajar { X{ } dan
pendidikan dasar Keguruan ( X2 ).

Untuk mengungKapKan asumsi diatas dilakuKan anali-
sls berikKuinya dengan tidakK mengikut sertakan variabei
pengalaman penataran gurﬁ tekKniK ( X3 ). Analisis yang
akKan dllaKuKan selanjutnya herupa variabel prediktor
vang terdiri dari pengalaman mengajar { X{ ) dan pen-
didiKan dasar Keguruan ( X2 } terhadap sikap guru
tekKnik {( Y }.

Hasll analisis regresi multipel sikap guru teKnik
sepertl terlihat pada tebel VIII, tabel IX dan tabel X.
Hubungan antara sikap guru tekniK ( Y ) dengan penga-
laman mengajar (‘Xi ) berKorelasi positif dimana Koe-
fislen Korelasi 0.5572 ini sama dengan analisis se-
mula, sedangkKan Koefisien diterminan ( SR ) 31.0445%
dan Kwad;at Koefislien Korelasi ( SE )} 31i.0445% juga
sama dengan semula.

Hubungan antara sikKap guru teknik (Y ) dengan
pendidlkan ‘dasar Keguruan ( X2 ) berKorelasi positif
dimana Koefisien Ko;elgsi 0. 337411 ini sama dengan
analisis semula, sedangkan koefisien Korelast ( SR )
33. 7411 dan Kwadrat Koefisien Korelasi ( SE } .2.6966%

Keadaan ini sama dengan semula,
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Pengamatan ini dapat menjawadl pertanyaan diatas
tadl bahwa pengalaman penataran guru teknik ( X3 )
telah +terwakKili oleh Kedua variabel yang lainnya
dalam pembentukan dan prerubahan terhadap siKap guru
teknik. Asumsi tersebut tidaK benar, Karena hasil
analisis Koefisien diterminan menunjukKkKan bahwa va-
riabel X3 memberikKan sumbangan tersendiri. Hal -ini
mempengaruhi pembentukKan dan perubahan siKap guru

tekKnik dalam pengajaran teknik.

TABEL VIII

SUMBANGAN MASING-MASING VARIABEL PREDIKTOR YANG

DIINDENTIFIKASI TERHADAP SIKAP GURU TEKNIK

PrediKtor Korelasl {iSumbangan Reiatlf Sumbangan EfeKtif
varliabel RXYy SR 7% RE %
X1 . 310445 31. 0445 31. 0445
1 ¢ . 337411 33, T411 2. 6966
Jumlah " -- AH 64, 7856 I' 33, 741 ¢

Persamaan regresi multipel sikap guru teknik ( Y )
yang merupakKan fungsi kombinasi linier X1 dan X&. Maka
bentuK ,persamaan regresi sikKap guru teknik adalah
sebagal berikut. |
Y = 216.512 + Q. 3667 X1 + 0.2374 Xe
Nilal Kkoefislien Korelasi multipel dan nilal varians
residual vyang dipercleh Jjuga menunjukKan nilaij pre-
diKsi siKap guru teknik yang relatif rendah. Hal ini
dapat dilihat pada tabel! IX dan tabel X bahwa nilal
Konstanta regresi berKurang 3.555 dari Konstanta reg-

resl semula yan% besarnya 220.067: Sedangkan Koefisien

[%
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arah bi bergeser plus sebesar 0.0385 dari semula yang
nilainya 0. 3272.
AKibat dari perobahan ini tidak mempengaruhi pembentu-

sikap guru teknik, Informasi yang diberikan dari

Kan
anallsis diatas dicoba untuk menarik Kesimpulan bahwa
faKtor yang diamatl hanya memberiKan pengaruh 58. 094

N TABEL IX

ANALISIS HUBUNGAN Y DENGAN X1, Xea

INDEFPENDEN “ '

VARIABEL BETA .B RSQ-CH Frasio PROB

"Konstanta- il

regresi 216, 512

Pengalaman N

mengajar(X1) y. 365 7 1. 9396 3104 28. 5605 . 000

FendidiKan

dasar Kegu- fi

ruan (Xa) . 2374 1. 2056 . 0270 2. 4826 . 116

TABEL X .

HASIL REGRESI MULTIPEL SIKAP GURU TEKNIK TERHADAP ASPEK

PENGAJARAN TEKNIK YANG DIINDENTIFIKASI

Juml ah Derajat . Rata-rata Regresi Prob
Sumber Kwadrat Kebebasan Kwadrat
{ JK } { Df ) " { RK ) ( F) (P}
R ——— = h"=====£
|IRegresi 276, 1852 2 139. 0926 " 14, 8009 . 0000
Residualll 573, 2518 61 9, 3976
Total " 851. 4370 “ 63 “ IL H
Haslil analisls regresl multipel dimana Frasio =

14, 8009 sedangKan dari tabel nilai Ftabel = 4, 95 pada

tingkat Kepercayaan ( a )

untuk a

= 0.01 maKa variabel prediKtor yang

., 01,

Jadl Fraslio > Ftabel

terdiri
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dari pengalaman mengajaf { Xt } dan pendidikKan dasar
Keguruan (X2) memperngaruhi Bembentukan serta perubahan
81KRap guru-guru teKnik (variabel Kriterion) terhadap

pengajaran teknik di STM.

Pembahasan Analislis Data

BertitiK tolaK darl analisis data, secara empiris
mengungkapKan adanya pengaruh faKtor-faKtor lain dalam
pémbentukan dan perubahan siKap guru-guru tekniK ter-
hadap pengajaran teKnik gi STM se Kodya Padang. Hal ini
dapat diperkirakKan Keberhasilan proses beiajar mengéjar,
terlihat guru-guru teknik bersikap positif dalam penzem-
bangan dan Kemajuan pengajaran tekmik. ' .

Bila ditelaah ledbih mendalam terdapat Ketidak se-
lmbangan pengaruh pembentukan dan perubahan siKap guru-
gurue teKnikK, diantara pengalaﬁan mengajar, pendidikKan’
dasar Keguruan dan pengalaman penataran guru leknikc Hal

-

ini tampak pada faktor yang menunjang dan Kurang menur-
1

Jang perubahan siKap guru-guru teknik. Faktor penunjang
disini Derupa peéngalaman mengajar, sedangkan fakKtor Ku-
-rang menunjang adalah pendidikan dasar Keguruan, pengala-
man penataran guru tekKnikK dan ada fakKtor lain vang tidak
diungkapKan dalam penelitian 'ini. .

Disini penelitli pencoba memberi penghargaan dan
harapan, untuk menghilangkan Kesenjangan serta pemahaman
yang mendalam terhadap faktor pendidikKan dasar Keguruan

dan pengalaman penata_ran guru teknik. Feneliti | tidak

menguralKan fakKtor lain ydng mungKin memberikan peru-
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siKap guru.

lebih kKompleK dalam hal tersebut,

HUBUNGAN ANTARA VARIABEL KRITERION ( Y )

TABEL XI

VARIABEL PREDIKTOR ( X1 )

Untuk itu d4di perlukan penelitian yang

DENGAN VARIABEL

Hubungan Y dengan Xi
Variabel Hypotesis Pokok Koefisien Interkorelasi di
PrediKtor UntuK Sub-Ha Korelasi antara var X1
X1 ‘ Ho ditolak Positif Signifikan
X2 Ho diterima Positif TidaK SignifiKan
X3 Ho diterima Positlf Tidak Signifikan

Darli tabel XI diatas Kelihatan rangKuman hubungan
variabel Krfiterion dengan variabel érediktor yang saling
bérinterkorelasl. ternyata satu variabel prediktor yang
sangat slgnifigan hubungannya dengan variabel Kri#grlon.
Hubungan yang sangat signifikan tersebut adalah variabel
X1 ( pengalaman mengajar ),

Hal 1init berarty bahﬁa X1 leblh’Kuat hubungan dengan
sikap guru teknikK ( Y ) dibandingKkan dengan X2 dan X3.
Dengan Kata lain hubungan antara sl%ap guru tegnik {Y )
dengan X2 dan X3 menjadi tidaK berarti dibandingkan‘hubu—

)
ngan antara Y dangan X!. Pembentukan dan perubahan s1Kap
guru teknik variabel Xi ( pengalaman mengajar ) mempunyal
Pengaruh yang sangat besar dibandingkan dengan variabel
X2 { pendidikan dasar Keguruan ) dgn varlabel X3 ( pena-
taran guru {eKnikK ). Pengalaman mengajar vyang dimiliKi

oleh guru-guru tekniK tersebut sangat menentukan dalam

pembentqyan dan pevuﬁahan siKap guru untuk mengadapil



pengajaran di sekoléﬁ. Makin banyak pengalaman mengajar
vang dimiiljiki oleh guru tersebut, maka makKin dbaik sikap
guru terhadap pengajarain yang diajarkKannya.

Analisis regresi multipel siKap guru +teknilkK tanpa
mengikut sertakan variabel X3, szeperti vyang diJelésKaﬁ
diatas bahwa hubungan Y - X2 lebih Kuat dibandingkan
dengan hubungan Y - xi’yang mempengaruhl sikap guru teK-
nik ( Y ). Hasil yang diperoleh. ménunjukkap Koefisien
diterminasi wuntuk X1 .dan X2 masing-masing 31.04 ¥ dan
33. 74 Z: Hal 1ini teriihat;hubungan Y - ¥X1 juga lebinh Kuat
dibandingkan dengan hubungan Y - X2 dan Koefisien diter-
minasi X1 sama besarnya waktu mengikut sertakan X3 dalam
analisls regresi multipel sikKap guru teKnikK., Ini berarti
variabel X2 dapat diKatakKan tidak memberikan pengaruh
yYang berartl dalam pembentukKan dan perubahan siKap gufu
teKnik Jika dibandingkan dengan pengaruli Xi.

MembandingKan darili Kedua anallsis diatas, KemungKkinan
vang terjadi antara variabel X2 ( pen&idlkan dasar Kegu-
ruan ]_;atu dotalin déngan vérlabel X3 ( pengalaman pena-
taran guru tekKnik ). )

Disini perlu dilihat hvubungan pendidikan.dasar 'Kegu-
ruan yang diperoleh guru-guru STM dengan pengalaman %ena-
taran guru teknik yang diikutinya.

Pendekatan dilaKuKan dengén melihat latar belakang
perolehan pengetahuanrda§af Keguruan dan materi penataran
vyang diiKutl guru-guru tersebut. Pada umumnya guru yang

mengajar di STH berasal dari Fakultas Pendidikan Teﬁnolo—

€l dan Kejuruan, program D3GK yang dihasilKan oleh TTUC

. )" £
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Medan méupun D3GK Bandung serta SeKolap Guru Pendidikan
TeKnik ( SGPT ) dan yang sederajat.

Guru-guru yane berasal'dﬁri FPTK-IKIP lama pengélaman
mengajarnya DberKisar {.5 sampai 7 tahun sedangKan vyang
berasal D3GK dan SGPT / sederajat 3 sampal {2 tahun,
Guru-guru yang menyelesaikan pendidiKan FPTE-~IKIP 40%
berasal dari guru STM sendiri dan 60/ yang tidaK ben-
rengalaman mengajar. Dengan Kata lain dimana guru yang
60/ mempunyali peundidikan FPTK-IKIP setelah selesal pendi-
dlKannya baru diberikKan tugas mengajar di STH. Guru-
guru Yang mengikutl program D3GK umumnya bherasal dart
guru-guru STHM yang mempunyai pendidiKan SGPT/STM sedera-
Jat dan telah berpengalaman mengajar seKurang-Kurangnya 5
sampai 10 tahun, disamping itu telah cukup lama membina
mata pelajaran bidang teknik baik teori maupun prakKtek.

Kalau ditinjau dari penataran-penataran yvang diiKuti
guru-guru STM dimana materi penataran yang diperoleh
dapat diKataKan pengulangan materi yang telah diper-
olehnya  selama di FPTK maupun di D3GK. Oleh sebab 1tu
penataran guru teknik yang diikKutinya merupakan 3stimulan
Kedalam penigalaman sebelum menyelasalan pendidikan dasar
Keguruan di FPTK-IKIP dan DBéK. Dengan demiKlan aKan
terjédL hubungan antara pendidiKan dasar Keguruan dan
pengalamaniﬁenataran guru tekniK dalam satu domain.

Analisis persamaan regresi sikap guru téknik yang
diperocleh menyarankan Kepada Kita untuK menyelidikKi faK-~
tor-faktor lain yang mungkin berhubungan dengan pembentu-

Kan dan perubahan éikap guru tekniK., Seperti yang telah
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dijelaskKan dilatas maka faktor yang menunjang datam per-
ubahan serta pembentukan siKap guru tekKnikK adalah penga-
laman mengajar yang saling beriﬁteraxsl’dengan dua varla-
bel 1lain. Bila dilihat dari hasil analisis sumbangan
efeKtif yang diberikan oleh pengalaman mengajar daiam
pembentuKan dan perubahan sikap guru-guru teKnik terhadap
pengajaran teknik sebesar 33.T411 7. Sedangkan 66. 2589 ¥
dipengaruni olen'faktop—faktor lainnya yang termasuK juga
faktor pendidiKan daéar Keguruan dan faktor pengalaman
penataran guru tekKniK. Dengan demiKian perlu dipertanya-
Kan mengapa faktor-faKtor pendidikan dasar Keguruan dan
penéalaman-penataran guru-guiru ieknix mempunyai Koeflsien
prediksi yang Kecil sebagal faKtor prediktor dalam per-
samaan regresi siKap guru teknlkK (Y).

Kita mengetahui bahwa maKin tinggi pendidikan dasar
Keguruan makin baik silkKap guru tekKnik terhadap pengajaran
teknik., Selanjutnya kita juga mengetahui makin banyaK
pengalaman penataraﬁ gﬁru tekKnlK maka makKin nalkK pula
§1Kap guru tersebut terhadap pengajaran teknik. Perlu
diingat bahwa berdasarkan analisis, pengalaman mengajar
(kl) merupakan pelaKsanaan dari Pendldixan dasar Kegurhan
{X2) dan pengalaman penataran guru teknik (X3). -~

Dengan demiKian ternyata pendidikan dasar Keguruan
(X2) dan pengalaman pénataran gﬁru teknik (¥X3) merupakKan
faktor yang penting dalam pembentuKan dan perubahan siKap

guru tekKnik terhadap pengajaran teknikK d4i STM.

~
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Rendahnya nilai prediksi darl persamaan regresi yang
diperoleh menyarankan Kepada Kita untuk méﬁyelidiki fak-
Lor-faktor lain yang mungkin perhubungan dengan’ pémben-
tékan dan peru%ahan siKap gurﬁ teﬁnlk. FaKtor-faktor lain
tersebut mungkKin berupa latar belakKang sosial dari guru,

Kemampuan dalam persiapan pengajaran, lingKungan dalam

4
il

dan luar seKolah dan lain-lainnvya.

Implikasi’ Hasil Penelitian

Data emplri; Yaneg aiungKapKanldari analistis pembentu-
Kan dan perubahan siKap guru teknik dl STM HNegeri dan
Swasta_ -terhadap pengajaran teknik dilaKuKan berbagal
pendeRatan yYang dapat digunakKan sebagal beriKut. PendeKa-
taﬁ'akan dilakukan terhadap pendidikan dasar Keguruan dan
Féngalaman penataran guru teknlK merupakan faKtor penting
dalam pembentukKan dan perubahan sikap guru teKnik ter-

hadap pengajaran teknik, Karena nilal prediksi rumus

persﬁmaan regresi maltipel dalqm‘penelitian inli sanegat
rendah.

Pendidikan dasar Kegufuan Yang diperoleh guru-guru
tekniﬁ\ dipe;sigpkén dan dilaksanakan oleh berbagat lem—-
baga pendidikan, seperif FPfK - IKIP, D3GK dan STKIP
lainnya.‘SedangKan'pada Pengalaman penataran guru teKnik
dilaRsangKan vleh berbagal lembaga dan 1nstapsln sepertl
BP3K, Kanwil, Penataran TekniK type A, B, dan C  atau

Departemen P dan X sendiri.

|
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PendeKatan teorl proses belajar mengajar yang diikKuti
guru selama pendidikan dl FPTK dan D3GK, berasumsli Dbahwa
sikap merupaKan hasll belajar. Oleh sebab itu siKap guru
teknik dapat diubah dengan menggunakan prinsip-prinsip
belajar yang dlianut dalam proses belajar mengajar terten-
tu darl suatu lembaga. Pembinaan yarng diharapkan menya-
Jikén stimilan tertentu yang merangsang terbentuknya
slKap yane diharapKan.

PendekKatan Kognitif terhadap 1individu diasumsikan
bahwa siKap dari berbagal hal yang bermakna bagl individu
tersebut. SikKap dapat terbentuK dan berubah apabila di-
adaKan penataan Kembali makKna untuK berbagal obyeK siKap
terhadap pangajaran teknik di STH,

PendeKatan pengaruh sosial berasumsi bahwa tingkah
laKu terbentukK melalul proses identifikasi pada Kelompok
atau individu guru lain. frosedur Yang dapat dJdigunaKan
ialah menciptakan model kelompok yang menunjukKkKan slkap.
positif terhadap pengajaran teknlk, misalnya guru teladan
dl jadikan sebagal salah satu menjadl meodel untuK meng-
identifiKasi guru teKnik,

PendeKatan fungsional berasumsi bahwa siKap terbentuk
apablla memperlancar pemenuhan Kebutuan dan ' pencapaian
‘tujuan vang bersangkutan. Prosedur yang dapat digunakKan
ialah 1lebtih menegakKkan Kedlsiplinan dalam melaKsanakKan
tugas belajar mengajar di seKolah.

Hal;hal tersebut dilatas merupakan salah satu pende-
Katan yang mungKin menjadi penyebab rendahnya nilai pre-

diKsi rumus persamaan regresi sikap guru teKnik terhadap’
o MILIC UPT PERPU-STAI{; "
BT S PABANG .
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pengajaran teKnlK. PeningKatan dan pembinaan sikap guru
teKniKk terhadap pengajaran sangat tergantung dari hasil-

hasi]l] usaha lembaga pendidikKan dan perancang penataran

guru teknikK.

ot



BAR V

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN
Berdasarkan hasil analisis data tersebut di atas 'dapat

dirangkum dan implikasi hasil peneltitian inl sebagal Dber-

iKut.

k. Kesimpulan
1. Analisis Korelasi yang dilaKuKan pada variabel Krite-
rion {( Y ) dan variabel prediktor ( Xi } sebagal ber-
i1Rut.
a. Korelasi antar varia?e& Kriterion.

Dari tabel IIT1 tampak matrikK Korelasi ﬁntuk
masing-masing dimensi varliabel sikép guru teknik
diperoleh Koefisten Korélasi p;sitif dengan Kore-
lasi sedane. |

b. Xorelasil antar variabel prediKtor.

Hasil analisis inl tampak pada tabel 1V, dimana
variabel tersebut saling berkorelasl positif dengan
Korelasi sedang.

c. Aﬁélisis Korelasi variabel Kriterion ( Y ) terhadapl
variabhel prediKtor- { X1 ) sebagal berikut.

1). Hubungan siKap guru {ekniK ( Y ) dengan penga-
laman mengajar ( Xi{ ) mempunyal Koefisien Kore-
lasi 0.5572 yang berKorelasi sedang.

2). Hubungan siKap guru tekKniK {( Y } dengan pendi-

diKan dasar Keguruan {( X2 ) mempunyai Koeflisien

Korelasi 0. 5160 yang berKorelasl sedang.

60
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3). Hubungan siKap guru teknik ( Y ), dangan penga-

‘laman penataran guru teknik ( X3 ) mempunyal

- Koefisien Korelasi. 0.4572 yang  berkorelasi
sedang.

Dengan demlKian hubungan variabel Kriterion
terhadap variabel prediKtor saling berkorelasi
'positif dengan derajat Korelasi sedang.

2. Analisis régresi multipel yang digunakKan untuk melihat
pengaruh varlabel prediKtor ( X1 ) terhadap variabel
Kriterion {( Y ) dengan tidak memperhatiKan saling
perkorelasli maka matrikK analisis yaneg diperoleh pada
tabel V sebagal berikut!

a. Hubungan antara sikKap guru teKnikK ( Y ) dengan
pengalaman mengaljar { X! )}, sangat signifiKan pada
“taraf Kepercayaan 0. 0! dan Koefisien Korelasl posi-

- tif, maKa Ho ditolaK sedang Ha diterima. Koefislen
diterminan daril pengalaman mengajar dalam pemben-
tukan dan perubahan sikap guru tekniK terhadap
pengajaran teKniK di STM ialah sebesar 31.04 7.

b, Hubungan antara siKap guru teknik ( Y )} dengan
pendidiKan dasar Keguruan ( X2 ), tidak signifikan
rada taraf Kepercayaanio.OB dan Koefislien Korelasli
rositif, maka Ho diterima sedangkan .Ha ditolak,
Koefislen diterminan dari pendidikan dasar Keguruan
relatif kKecil dalam pembeniuKan dan perubahan sikap

guru teknlk terhadap peﬁgajaran teKniK di STH ialah

sehesar 2.70 7.
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b

¢, Hubungan antara siKap guru teKnikK ( Y ] dengan
Pengalaman penataran guru tekKnikK ( X3 ), tidak
signifikan pada taraf Kepercayaan 0,05 dan Kkoefl-\
sien Korelasl positif makKa Ho ditefima sedang Ha
ditolakK. Koefisfen diterminan dari pengalaman pena-
(
taran guru tekKniK relatif Kecll dalam pembentukan
dan perubahan siKap guru teKnik terﬁadap Pengaljaran
teKnik di STM ialah sebesar 1.54 . ’
Analisis berdasafkan Rekuatén hubungan variabel
predikKtor ( Xi } dengan memperhatikan saling berKore-
lasi terhadap variabél‘Kriterion (Y ). Membandingkan
Kuat hubungan Y-Xi, Y-X2 dan Y-X3 dengan Koefisien
Korelasl masing-masing ilalah 0.5572 <1 0.5160 : 0. 4372,
Bertolak darli hypotlsis poKoK Kedua diperoleh Ho dito-
lak sedangKan Ha dilterima, sebab Y-X{ > Y-X2 > Y-X3,
Persamaan rumus regresi dengan tidak mengikut sertakan
X3 Karena Y-X3 relatif Kecll dibandingkan dengan Y-X2
adalan sebagal berikut. o
Y = 216.512 + 0. 3667 X1 + 00,2374 Xa.

Pen;amaan inl  menunjukkKan secara nyata. Dbahwa
nilal prediksl yang diperoleh sangat rendah. Prediksi
yang terdiri dari pengalaman méngajar } X1 ) dan pen-
didikan daéar Keguruan ( X2 )} sangat signifikKan mem-
pengaruhi pembentukan dan perubahan siKap guru teknik
terhadap pengajaran teknik di STM. SedangKan Koeflslen
diterminan masing-masing variabel prediKtor  tidak

banyak memberiKan perubahan wakKitu mengikut sertakan

varliabel X3, Inl berartil variabel pengalaman penataran
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guru teKniK memberikKan pengaruh yane tefsendiri terha-
dap siKap guru teknik. Jadi untﬁk pembentukan dan
Perubahan sikap guru teKniK, pengalaman mengajar (X1}
‘mempunyal pengaruh yang sangal besatrr dibandingkKan
dengan pendidikan dasar Keguruan {( X2 ) dan pengalaman
penataran guru tekKnikK ( X3 ). Disini perlilu dilngat
bahwa pengalaman mengajar ( X{ ) merupakén pelakKsanaan
dari pendidikan dasar Keguruan ( X2 ) dan pengalaman
penataran guru teknik ( X3 ). Dengan demlklan Jelas
bahwa .ﬁendldikan dasar Keguruan dan pengalaman pena-
taran guru teknik merupakan faKtor—faKtér Yang penting
dalam pembentukan dan perubahan siKap guru teknik
terhadap pengajaran tekKniK di STM serta pengembangan-
nya.

Untuk menambah nilai prediksi dalam penelitian
ini, maKa perlu Kiranya menyelidiKi efeKtifitas segi
pendidikan dasar Keguruan dan pengalaman penataran
guru teknilk. Penyelidikan ini Perupa program studi,
Perencanadan maupun pelakKsanaannya. Bila Kedua faKtor
tersebut berjalan menurut semestinya yang lebih teren-
cana, terKordinasi, sistematis, teratur dan terarah
mungkin nilai prediksi rumis persamaan regresl sikap
guru tekniK yang diperoclen akKan lebih tingegi.

Pada sisl lain nilai prediKsi sangat rendah dalam
rumus regresi sikKap guru teKnik yang diperoleh menya-
rankKan ‘Kepada‘ Kita untuk menyelidikli faKtor-faktor
lain yang mungkin berhubungan dengan pembentukan atau

perubahan siKap guru teknik terhadap pengajaran teknik.
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dl STH Negeri dan Swasta se Kotp Madya Padang.

Saran-saran

Bertitik tolaK dari maKsud dan tujuan penelitién ini

penulis turut menyumbangkKan pendapat dan gagasan mengenai

pembinaan sikKap guru-guru teknlkK, makKa penulis mencoba

mengajJukKan beberapa saran-saran sebagal beriKut.

1,

Peneliti manyadarli bahwa dalam penelitian ini banyak
variabel! prediKtor yang tidakK diteliti serta sempitnya
ruang lingKup yang diamati, o¢leh sebab itu ruang ling-
Kup penelitlan ini perlu diperluas dan tidak terbpatas
hanya pada aspeK pendidikan teKnik saja tetapli menca-
Kup aspeK lain seperti aspek sosial eKonomi yang mung-
Kin mempengaruhl pembentukan sikKap guru-guru teknik.

Meninjau Kembali Kuriikulum dan silabus pada seKolah-

‘sekolah pendidikan Keguruan teknik dengan berorientasi

pada perKembangan ‘11mu pengetahuan dan pendidigan
teKnologi masa seKarang. .

Meninjau dan menyempurnakan Kemball program-program
latihan-latihan atau penataran dibidang teKnik / teK-
nologi, supaya ledbih terencana , teratur, terarah dan
dapat diiKuti oleh semua guru-guru teKniK ( merata ).
Perencanan program-program penataran sebaiknya meli-
batkan¢guru—guru dibidang teKknikK supaya sesuai- dengan
Kebutuhan dan Keperluan guru-guru mengajar diseKolah
dimana tempat mereka bertugas.

MemberikKan Kesempatan yang luas pada guru-guru teknik

di STH untuK mengikuti penataran-penataran dan pendi-

dikan dasar Keguruan tanpa membedaKan tempat guru
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mengajar.

Perlunya Xerja sama antara lembaga perguruan tinggl
setempat dengan SeKolah TeKnologl Menengah ( éTH )
dalam bidang pengetahuan dan teknologl.

SeKolah Dberusaha melengKkapi faslilitas yang menunjang
rroses belajar mengajar berupa buKu-buKu pelajaran dan
perlengkapan media-media pengajaran.

Kepala SeKolah dan-Kepala bidang studl serta perang-
Katnya dapat mendukung 1de-ide baru yang mengaranh pada
reningKatan Kualitas pengajaran dari guru-guru setelah
mengikuti pendidikan formal maupun yang mengikutil

penataran guru-guru teknik,
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Lampiran {.

Program Statistik dengan Fortran 77 pada IBM-PC
Hak Cipta pada

Dr. Aljufri B. Syarif, M. Sc.

J1. Elang 56, Padang, Indonesia v

DATA MENTAH ASPEK PENGAJARAN TERHADAP SIKAP GURU TEKNIX PADA
STM NEGERI DAN SWASTA SE KOTA MADYA PADANG.

DISKRIMINAN ANALISIS

Data mentah yang dibaca

STM1001 324, 00 37.00 34.00 51.00
STMi0Q02 368. 00 40.00 35,00 38.00
STH1003 345. 00 44, 00 28.00 51,00
STM1004 341. 00 35,00 44,00 35,00
STM1005 375. GO 44,00 44, 00 51,00
STH1006 348, G0 42.00 40.00 31.00
STH1007 331. 00 36,00 39.00Q 33.00
STH1008 365. 00 42, 00 36. 00 42, 00
STH1009 348, 00 34,00 40.00 3{.00
STMi0O10 322.00 31.00 29.00 15, 00
STH1O1t 1 374,00 39.00 33.00 42.00
STH1012 £92. 00 39.00 40,00 25,00
STM101(3 348. 00 42. 00 37.00 48. 00
STM1O14 368. 00 35.00 31,00 31{.00
STM1015 389. 00 48.00 43.00 31.00
STHM1016 337. 00 34,00 37.00 31,00
STHM1017 342. 00 34,00 37,00 44,00
STM1018 342. 00 47.00 39.00 39.00
STHi01G 318.00 27.00 24,00 2%, 00
STH1020 361. 00 40.00 39,00 39.00
STH200! 357. 00 47,00 46. 00 56. 00
STH20G2 303. 00 34.00 38.00 31.00
STH2003 305.00 31.00 34,00 51.00
STH2004 361. 00 53,00 47. 00 64. Q0
STM2005 341, 00 40.00 38.00 34, 00
STM2006 366, 00 39.00 42,00 3{.00 ¢
STM2007 320. Q0 32.00 32.00 31,00
STH2008 358, 00 38, 00 37.00 42.00
STH20009 302. 00 34, 00 37.00 44, 00
STHR2010 361,00 43. 00 38.00 58. 00
STHM204 1 371,00 43.00 39.00 51,00
STMa012 272.00 36.00 3{,00 43, 00
STHM2013 332. 00 46. 00 48. Q00 64, 00
STM2014 321, 00 45,00 38.00 51.00
STM2015 321,00 45.00 38.00 51.00
STM2016 367. 00 43.00 38.00 58. 00
STM2017 293,00 39.00 38.00 {1.00
STH2018 325. 00 42. 00 39.00 43, 00
STM2G19 368. 00 40. 00 42,00 55.00
STM2020 302. 00 42.00 38.00 33, 00



STMMGO
STHMQoO02
STHMOG3
STHHOQO4
STHMOOS
STMMOO6
STHMOQT
STMHGOS8
STMMQOQ
STHMMCL G
STMMOi1
STMMOi 2
STHHMO13
STHMO1 4
STHMMO15
STMHMO156
STHMMG1L7
STHEQO{
STHEQOZ
STHEQQ3
STHMEGO4
STHKOO5
STMKQO5
STHKOQ7

301%.
353.
339.
343.
327,
320.
324.
353,
339.
339.
isa.
311,
368.
319,
J4s,
339,
284,
384,
296.
234,
368.
326.
376.
348.

00

00
Qo
o0
0o
00
oo
00
QQ
Q0
Q0
Q0
41¢]
00
00
00
00
je10]
Qo
Qo
Q0
00
00

37.
43.
42,
3T.
33.
44,
33.
40,
43.
4z,
42,
37.
46.
32,
44,
39.
31,
50.
3a.
2e.
43.
42.
30.

AT,

0Q
QQ
¢ ]0)
Q0
00
Qo
Qo0
o]¢]
Qo
Qo
814]
00
Q0
00
00
00
Qa
Q0
00

Q0

Q0
Q0
00
Q0

36. 00
41. 00

41. Q0
c2. 00
3e. 00
35. 00
3a. Qo
45, 00
37.00
49, 00
40. 00
35. 00
38. 00
32. 00
42, 00
38, 00
28. 00
46. Q0
31. Q0
15, 00
38. 00
39. 00
33. 00
39. 00

248,
54,

43,
13.
41,
31.
4€a,
37.
53,
48,
51.
41,
55,
34,
5e.
52.
38.
53.
31.

13,

31.
31.
&2,

50.

Qo
00
C0
00
41¢)
e]e]
00
Qo
¢o
e]e]
0]¢]
QQ
Qo
9]0]
Qa
00
00
00.
Q0
00
00
Q0
00
01¢]



Lampiran 2.

ANALISIS KORELASI ANTAR VARIABEL KRITERION

DAN VARIABEL PREDIKTOR

b
ANALISIS KORELASI ANTAR VARIABEL XRITERION
I .
var Mean Std. Dev " Menceng Prob rurtosis
i 46, 5938 5. 5866 -2. 8038 . 0054 e. 7367
e 49, 3750 5.0914 -1.9616 Q4T -, 0871
3 50. 0625 || 4, 8376 - . 8821 .65183 -. 7783
24 48, 1406 7.9133 -6. 5486 . 0000 11. 2687
5 47, 2969 4, 6492 -3.0910 . Q025 . 5466
G 45. 7344 T. 4671 -3. 8659 . 0003 3.8277
7 49. Q063 4, 8917 -2. 2814 L0214 . 5144
MATRIK KORELASI ANALISIS
yYar 1 c 3 4 5 5 7
i. 1. 000
2. .68714 1. 000
3. . 3449 . 4685 {. 000
b, . 5696 . 5665 L4018 1. 000
5. . 3397 .5188 . G661 . 3977 i. 000
6. L4192 . 5123 . 2829 . 6429 . 2021 1. 0G0
7. . 2593 569 4070 . 1489 . 42606 H . 3612 1. 000
ANALISIS KORELASI ANTAR VARIABEL PREDIETOR
Var Mean Std. Dev, Menceng Prob,
i 39, 2656 5. 8021 ~-1. 1326 . 2564
bl 36, 8594 5. 7469 -3. 5021 . G008
3 40. 7969 12,3113 ~-1. 2610 . 2048
MATRIX KORELASI ANALISIS
var | 1 2 3
1 1.0000 . 7223 . 5529
2 . 7223 1. 000Q . 5166
3 . 5529 . 51686 1. 000Q



Lampiran 3.

ANALISIS REGQRESI MULTIPEL SIKAP GURU TEKNIK TERHADAP
PENGAJARAN TEXNIK DIMANA TIDAK MEMPERHITUNGKAN

SALING BERKORELASI ANTAR VARIABEL KRITERION
DENGAN VARIABEL PREDIKTOR (X1)

ANALISIS DESKRIPTIF

{Y)

Var Mean Std. Dev, Menceng Prob. Kurtosis Prob,
1 2 3 4 5 6
1 337. 1094 29, 1794 -2. 6607 . 0079 {. 6057 . 1045
2 39. 2656 5, §021 -1. 1326 . 2564 . 1538 L8724
3 36, 8594 5, T469 -3, 5021 . 0008 3. 9637 . 0G02
4 40, 7969 12,3113 -1.2610 . 2048 -. 5129 . 6146
DISKRIMINAN ANALISIS
Hatirlk Korelasil seluruh variabei
1 - 2 3 4
1 1. G0O00 . 5872 . 5160 L4372
2 » 5572 1. 0000 . 7223 . 5529
3 . 5160 . Teed 1. 0060 . 5166
4 4372 . 5529 . 5166 1. 0000
ANALISIS REGRESI MULTIPEL
Hodel 1 Dep. Var. = 1 |
Preditor = 2 - 4
vV 2 RSQ = , 310445 RSQ-CH = , 310445
v 3 RSQ = .33741¢ RSQ-CH = , 026966
v 4 RSG@ = . 352829 RSQ-CH = .015418
R

5940 RSGQ = . 3528 3 ITERASI



VARIABEL YANG MASUK KE DALAM PERSAMAAHR

var. Beta B R5Q-CH F Prob.
v e . 3272 1. 6457 . 3104 28. 7817 . 00Q0
v 3 . 2015 1. 0230 . Q270 2. 5001 . 1152
Y 4 . 1522 . 3607 . 0154 1.4204 . 2347
Konstante Regresi = 2230, 0670
ANALISIS VARIAN DARI MODEL MATEMATIS
55 DF MS F Prob.
Regrest e8e. 3451 3. g4, 1150 9. 9227 . 0001
SISA 569, 0919 GQ. g, 4849

TOTAL 851.4370 G3.



Lampiran 4.

_AﬁALISIS REGREST MULTIPEL SIKAP GURU TEKNIX TERHADAP
PENGAJARAN TEKNIK, DIMANA MEMPERHITUNGKAN SALING
BERKORELASI VARIABEL KRITERION (Y) DENGAN
VARIABEL PREDIKTOR (X1i)

ANALISIS DESKRIPTIF

Varr Mean Std. .Dev. Menceng Prob. Kurtosis "Prob.
1 2 3 4 5 . 6

i 337. 1004 29. 1794 2. 6607 o OOTOR K XN R MM A M H N X NN NN NN

2 39. 2656 5, 80214 -1.1326 . P564 . 1538 . 8724

3 36. 8594 5. 7469 -3. 5021 _ . 0008 3. 9637 . 0002

s

DISKRIMINAN ANALISIS

Matrik Korelasi seluruh variabel

-

1 2 3
- 1. Q0000 . 5572 . 5160
e . 557¢ 1. 06000 . T223
3 . 5160 . 7223 1. 0000

ANALISIS REGRESI

Model ¢ Dep. Var. = 1

Preditor = 2 - 3

v. e RSQ = . 310445 RSG-CH = , 310445

Y 3 RSG = , 337411 R8Q-CH = .026966

R = . 5809 RSG = . 3374 2 ITERASI

VARIABEL YANG MASUK KE DALAM PERSAMAAN

var. Beta B RS@-CH 1) Prob.
v 2 . 3857 £.9396 . 3104 28, 5805 . 0000
v 3 . 2374 {.2056 . 0270 2.4826 1164

Konstante Regresi =z 216, 5122



